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PRAKATA 
Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (1979/1980 - 1983/1984) 
telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan kebudayaan 
nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini, masalah kebahasa-
an dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional yang 
perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir 
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah, termasuk 
sastranya, tercapai. Tujuan akhir itu adalah berkembangnya bahasa Indonesia 
sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik di kalangan masyarakat luas. 
Untuk mencapai tujuan akhir itu, perlu dilakukan kegiatan kebahasaan 
dan kesastraam seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahan 
melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, penyusunan ber-
bagai kamus Indonesia dan kamus daerah, penyusunan berbagai kamus istilah, 
serta penyusunan buku pedoman ejaan, pedoman tata bahasa, dan pedoman 
pembentukan istilah, (2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagai me-
dia massa, (3) penerjemahan karya sastra daerah yang utama, sastra dunia, 
dan karya kebahasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesia, (4) pengem-
bangan pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui peneUtian, inven-
tarisasi, perekaman, pendokumentasian, dan pembinaan jaringan informasi, 
dan (5) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan 
sastra melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian bea siswa 
dan hadiah atau tanda penghargaan. 
Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah oleh 
Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada tahun 1974. Pro-
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yek itu bertugas mengadakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan 
daerah dalam segala aspeknya, termasuk peristilahan untuk berbagai bidang 
ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Karena luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu dijang· 
kau , sejak tahun 1976 Proyek Penelitian Pusat ditunjang oleh 10 proyek pe-
nelitian tingkat daerah yang berkedudukan di 10 propinsi, yaitu (1) Daerah 
lstimewa Aceh,.(2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) 
Daerah lstimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan , (8) 
Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan (I 0) Bali. Selanjutnya, sejak tahun 
1981 telah diadakan pula proyek penelitian bahasa di 5 propinsi lain , yaitu 
(I) Sumatra Utara, (2) Kalimantan Barat , (3) Riau , (4) Sulawesi Tengah , dan 
(5) Maluku. Pada tahun 1983 ini telah diadakan pula proyek penelitian baha-
sa di 5 propinsi lain, yaitu · (I) Jawa Tengah , (2) Lampung, (3) Kalimantan 
Tengah , (4) Irian Jaya, Jan (S) Nusa Tenggara Timur. Dengan demikian, pada 
saat ini terdapat 20 pruyek penelitian tingk:lt daerah di samping Proyek Pe-
nelitian Pusat, yang berkedudukan di Jakarta. 
Program kegiatan proyek penelitian bahasa di daerah dan Proyek Pene-
litian Pusat sebagian disusun berdasarkan Rencana lnduk Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa dengan memperhatikan isi buku Pelita dan usul-
usul yang diajukan oleh daerah yang bersangkutan. 
Proyek Penelitian Pusat bertugas, antara lain sebagai koordinator, peng-
arah administratif dan teknis proyek penelitian daerah serta menerbitkan basil 
penelitian ballasa dan sastra. Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa berkedudukan sebagai pembina proyek, baik proyek penelitian tingkat 
daerah maupun Proyek Penelitian Pusat. 
Kegiatan penelitian bahasa dilakukan atas dasar kerja sama dengan per-
guruan tinggi, baik di daerah maupun di Jakarta. 
Hingga tahun 1983 ini Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah telah menghasilkan lebih kurang 652 naskah laporan penelitian 
bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra, dan 43 naskah kamus 
dan daftar istilah berbagai bidang ilmu dan teknologi. Atas dasar pertimbang-
an efisiensi kerja sejak tahun 1980 penelitian dan penyusunan kamus dan 
daftar istilah serta penyusunan kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah di-
tangani oleh Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastni Indonesia dan Daerah, 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
Dalam rangka penyediaan sarana kerja sama buku-buku acuan bagi 
mahasiswa, dosen , guru, tenaga peneliti , serta masyarakat umum, naskah-
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naskah laposan hasil penelitian itu diterbitkan setelah dinilai dan disunting. 
Buku Morfologi Bahasa Indonesia ( Lisan) ini semula merupakan naskah 
laporan penelitian 'yang berjudul "Morfologi Bahasa Indonesia (Lisan)", yang 
disusun oleh tirn peneliti , Dr . J .S. Badudu Lesmanesya, Livian Lubis, Muchtar, 
dan Husein Wijayakusuma dalam rangka kerja sama dengan Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah - Pusat tahun 1980/ 1981. Setelah 
melalui proses penilaian dan disunting oleh Dra. lpon S. Purawijaya dan Dra-
Jumariam dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, naskah ini diter-
bitkan dengan dana yang disediakan oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah - Jakarta . 
Akhirnya, kepada Dra. Sri Sukesi Adiwimarta, Pemimpin Proyek Pene-
litian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta (Proyek Penelitian 
Pusat) beserta staf, tim peneliti, serta semua pihak yang memungkinkan ter-
bitnya buku ini , kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga. 
Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengembang-
an bahasa dan sastra di Indonesia. 
Jakarta , Januari 1984 
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BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Pemilihan Masalah 
Penelitian ini diadakan berdasarkan masalah yang sampai saat ini di-
rasakan belum terpecahkan dalam bidang pembakuan bahasa Indonesia pada 
umumnya dan morfologi bahasa Indonesia pada khususnya. 
Sampai saat ini penelitian mengenai morfologi bahasa Indonesia (se-
lanjutnya digunakan singkatan BI) yang pernah dilakukan baru terbatas pada 
penelitian BI tulisan. Data tulisan saja belum dapat dipakai sebagai dasar 
yang kukuh untuk menetapkan suatu pendirian mengenai struktur BI, yang 
dapat dijadikan pegangan bagi bentuk BI baku. 
Untuk menetapkan suatu aturan mengenai bentuk morfologi BI yang 
dapat diterima, diperlukan data yang benar-benar memadai dan memenuhi 
syarat sehingga dapat dipertanggungjawabkan. Ketetapan itu haruslah dida-
sarkan pada bahasa yang hidup pada masa itu, yang dipakai oleh para pema-
kai bahasa sebagai yang terdengar dalam masyarakat sehari-hari. Data yang 
memadai tidak dapat hanya didasarkan pada bahasa tulisan, apalagi kalau ba-
hasa tulisan yang dipakai sebagai data, hasil yang ditulis lama sebelum masa 
penelitian itu. 
Analisis deskriptif suatu bahasa harus berdasarkan kenyataan bicara 
dari orang-orang yang bahasanya sedang diselidiki. Oleh karena itu, bahasa 
lisanlah yang paling penting diselidiki. Bahasa tulisan menduduki tempat ke-
dua. Selain itu, linguistik deskriptif memperhatikan semua macam penutur 
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dengan berbagai latar belakang pendidikan, sosial, ekonomi, dan lain-lain. 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini hal-hal itu diperhatikan. 
1.2 Pentingnya Masalah 
Data dan informasi mengenai morfologi BI dalam ujaran masih sangat 
terbatas. Usaha pembinaan dan pengembangan tata bahasa belum dilakukan 
sebagaimana mestinya karena terbatasnya data informasi yang tersedia. 
Buku-buku tata bahasa yang ada dianggap sudah tidak lagi memberikan 
informasi yang sesuai benar dengan kenyataan kebahasan yang hidup dewasa 
ini. Contoh-contoh yang diberikan dalam buku-buku tata bahasa tampak-
nya yang itu ke itu juga, yakni yang diambil dari buku-buku yang sudah la-
ma, bukan data yang "mutakhir". Data dari bahasa lisan diabaikan. Padahal, 
bahasa lisanlah yang justru kita gunakan dan kita dengar setiap hari dalam ke-
hidupan kebahasaan. Oleh karena itu, untuk dapat menetapkan aturan-
aturan bahasa yang sesuai dengan kenyataan pemakaian bahasa yang hidup, 
diperlukan bukan hanya data tertulis (tulisan), melainkan juga data lisan. 
Tentu saja dengan mengadakan seleksi dan pembatasan atas ragam bahasa 
yang diteliti, yaitu dalam hal ini ragam bahasa resmi. 
Sangat ideal jika dapat dikumpulkan data yang cukup bukan saja dari 
satu daerah tertentu, tetapi dari daerah-daerah di seluruh Indonesia yang 
dipandang mewakili keragaman sosial atau dialek. Dengan demikian, data 
yang dipakai sebagai dasar untuk penyusunan tata bahasa BI baku akan lebih 
dapat dipercaya. Tentu saja tidak dimaksudkan untuk membentuk satu baha-
sa yang seragam benar untuk seluruh Indonesia. Oleh sebab itu, hal yang tidak 
mungkin, tetapi sekurang-kurangnya akan dapat dikurangi keanekaragaman 
dalam bentuk-bentuk yang sebenarnya satu Genis) karena hal-hal yang umum 
atau yang pokok sudah ditetapkan. Dengan demikian, kelancaran komunika-
si akan lebih terjamin. 
1.3 Pembatasan Masalah 
Ditegaskan sekali lagi di sini bahwa mengingat banyaknya ragam bahasa 
BI, objek penelitian ini dibatasi pada ragam resmi bahasa lisan karena peran-
an BI ragam resmi itu penting sekali dalam pembakuan Bl. Dalam wawancara 
yang .diadakan dengan para responden diusahakan mengarahkan pembicaraan 
kepada suasana resmi sehingga dapat dihindarkan percakapan yang bersifat 
Santai. 
1.4 Anggapan Dasar dan Hipotesis 
1.4.1 Angapan Dasar 
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Ragam resmi BI, baik bahasa lisan maupun bahasa tulisan seperti juga 
halnya yang terjadi pada bahasa lain, pada umumnya selalu mengalami 
perubahan. 
Bahasa yang hidup, apalagi bahasa Indonesia yang masih terus tumbuh 
berkembang, dalam usaha memenuhi kebutuhan dalam segala macam bidang 
komunikasi, senantiasa berubah. Perubahan itu tampak hampir dalam segala 
bidangnya seperti fonologi, morfologi, dan sintaksis. Persentuhan antara BI 
dengan bahasa-bahasa lain, karena pergaulan antarindividu pemakai BI dengan 
para pemakai bahasa-bahasa lain itu, menyebabkan adanya perubahan karena 
pengaruh bahasa lain itu terhadap bahasa Indonesia. Dalam masyarakat mo-
dem yang hidup dan berkembang dengan pesat, pengaruh seperti dikemuka-
kan di atas tidak dapat dihindari. Sebagai akibatnya, fonem-fonem asing ma-
suk ke dalam Bl, bahkan bentukan kata dan struktur kalimat pun meng-
alarni pengaruh asing. Dalam bidang kosa kata, banyak kata baru muncul 
untuk memenuhi kebutuhan para pemakai bahasa dam masyarakat modem . 
i.4 .2 Hipotesis 
Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada pasal 1.4.1 ditetapkan hi-
potesis sebagai berikut . 
Dewasa. ini banyilk nruncul bentukan baru dalam bidang morfologi BI, 
baik dalim :b~asa lilait maupun dalam bahasa tulisan, sebagai akibat perkem-
banganBlpada masa '*hir-aihir ini. 
~ " . 
Bentukan-bentukan baru itu belum tertampung dalam kebanyakan bu-
ku-buku tata bahasa Indonesia, terutama buku-buku tata bahasa karangan 
lama yang masih dipakai sampai sekarang ini. 
1.S Pe:aMatan dlbr'Metode 
1.5.1 Pea ....... ; ·., 
Pendekatan dilakukan secara linguistik deskriptif sebagai bagian dari 
linguistik struktural. Berbagai bidang morfologi BI diperhatikan dan dipe-
riksa ada tidaknya bentuk baru dalam bidang itu. 
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1.5 .2 Metode 
Metode pengumpulan data dilaksanakan melalui perekaman dari respon-
den-responden dengan berbagai latar belakang sosial, diikuti oleh transkrip-
si data itu. Di samping itu, diadakan juga pengamatan (observasi), baik sebe-
lum dan selama mengadakan penelitian, disertai dengan pencatatan. Seleksi 
terhadap responden berdasarkan daerah, situasi, suku bangsa, bahasa ibu, pen-
didikan, pekerjaan, dan sebagainya. 
1.6 Populasi dan Sampel 
1.6.1 Populasi 
Populasi meliputi ujaran bahasa Indonesia dalam berbagai situasi, kon-
teks, dan status sosial para pemakai bahasa . . 
1.6 .2 Sampel 
Sampel ditentukan berdasarkan daerah dan responden seperti berlkut.· 
1.6.2.1 Daerah Sampel 
Daerah sampel meliputi sebagian daerah Jawa Barat, terutama ibu kota 
kabupaten dan kotamadya, yaitu kota-kota Bandung, Cirebon, Bogor, Serang, 
dan Karawang. Di sebelah selatan Jawa Barat diambil kota Banjar, kota yang 
dekat dari Jawa Tengah, tetapi jauh dari kota-kota besar seperti Bandung, 
Bogor, dan Jakarta. Diambil juga kota Majalaya. Kota yang.mef!1iliki industri 
tekstil pribumi, Cimahi kota dekat Bandung sebagai kota militer. 
1.6.2.2 Responden Sampel 
Sampel ditentukan secara mana suka melalui pengamatan, tetapi di-
ambil hanya ragam resminya saja. 
Topik disesuaikan dengan status sosial .responden, misalnya sarjana 
mengenai ilmunya, mahasiswa dan pelajar mengenai studi pelajaran dan kehi· 
dupannya di lua.r sekolah, pengusaha/pedagang mengenai ekonomi dan per· 
dagangan, terutama yang menyangkut bidang responden yang .bersangkutan, 
alim ulama mengenai ha,l-hal yang ada sangkut-paut dengan pekerjaannya. 
Dengan demikian, diperoleh jenis dan variasi dalam koleksi data kebahasaan 
yang diartalisis. 
Terhadap semua pembicaraan dengan responden dilakukan perekaman 
dan waktu rekamannya antara 10-1~ menit untuk seorang responden. 
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Variasi responden dan jumlahnya diperinci sebagai berikut, dibagi atas 
kota-kota tempat penelitian itu diadakan. 
1. Pegawai Negeri Ketataprajaan 
2. Pegawai Hukum fjaksa, hakim) 
3. Alim Ulama (penghulu, pastor, pendeta) 
4. Angkatan bersenjata (tentara, polisi) 
5 . Pengusaha/pedagang · 
6. Sarjana 





12. Ibu rumah tangga 
13. Dari acara televisi RI 















Jumlah: 100 orang 
f / 
BAB II PROSES MORFOLOGI 
Penelitian ini bertujuan membahas bentukan-bentukan kata yang di-
tentukan dalam kata yang terkumpul dan akan mengungkapkan bagaimana 
sebenarnya bentuk-bentuk dan bentukan-bentukan itu. Oleh karena itu, la-
poran penelitian ini merupakan laporan yang kedua sebagai lanjutan pene-
litian yang pertama, yaitu "Morfologi Bahasa Indonesia" bahasa tulisan. 
Karena penelitian ini mengenai bidang morfologi BI, yang akan di-
bahas ialah masalah yang berhubungan dengan: 
(a) proses pengimbuhan (kata berimbuhan); 
(b) proses perulangan (kata ulang); dan 
( c) proses pemajerimkan (kata majemuk). 
2.1 Imbuhan dalam Bahasa Indonesia dan Proses Pengimbuhan 
Bahasa Indonesia mengenal tiga macam imbuhan, yaitu: 
(a) awalan; 
(b) akhiran; d an 
( c) sisipan. 
2 .1.1 Awalan 
Dari data yang dikumpulkan dijumpai awalan-awalan dalam Bi sebagai 
berikut: 
meN-, di·, beR-, teR-, peN-, ke-, dan se-. 
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2.1.1.1 Awalan{men-}- • 
Awalan ini diuraikan berdasarkan bentuk, makna, dan fungsi seperti 
berikut: 
a) Bentult 
Seperti yang diuraikan dalam laporan penelitian yang pertama (pasal 
2.5) awalan -{meN·r memiliki alomorf: 
/me· - mem·"' men· - men· - men·/. 
Dari data yang terkumpul, ditemukan bentuk-bentuk seperti berikut: 
1) Bentuk me· 
Contoh: 
a. Merokok da/am kelas .... (M.Ser.9) 
b .... Sebagai Kasi Politik nerangkap dengan Pakem . (M.Sr.2) 
c. . .. airnya meluap karena yang kami lihat biasanya air pasang. 
(M.Bog.6) 
d .... tugas-tugas survei ini adalah tugas-tugas melihat daerah ... 
(M.Bog.6) 
e. Juga di dalam mewawancarai rakyat itu "kagok" karena ... 
(A.Kar.3) 
Dan contoh-contoh di atas dapat dilihat bahwa bentuk me- muncul 
bila morfem dasar diawali oleh fonem·fonem/i.r, w/. Selain itu, bentuk me-
























Akan tetapi, contoh-contoh seperti yang dikemukakan di atas ini tidak dijum· 
paipalam data yang ada. 
2) Bentuk mem-
Pada contoh-contoh berikut diju'llpai bentuk mem-: 
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a .... dengan ketentuan yang membara alhamdulillah, .... (M.Bog.6) 
b . .. . untuk membantu ya bail< kepolisian maupun peradilan . (M.Bog.6) 
c . .. , memelihara ketertiban dalam personil-maupun matril. (M.Ser.4) 
d .... diberil<an kepercayaan untuk memegang kepala Sub .... (M.Ser. l) 
e . .. . saya mempunyai gagasan demil<ian , .... (A.Cir.7) 
f. .. . mempelajari bahasa Indonesia itu dengan bail<-bail< .... (A.Cir. 12)' 
g ... . juga mempengaruhi pekerjaan saya, .. .. (A.Cir.S) 
Jika morfem dasar yang dilekati oleh awalan meN- pada kalimat-kali-
mat di atas diperhatikan tampak bahwa morfem-morfem dasar diawali oleh 
fonem-fonem /b, p/ seperti dalam cont oh berikut : bara; ban tu; pelihara; pe-
gang; puny a, pelajari; dan pengaruhi. 
Ada ha! yang perlu dicatat, yaitu bila morfem dasar diawali oleh fo. 
nem /b/ , akan muncul awalan mem- dan bentuk morfem dasarnya tetap. Bila 
morfem dasarnya diawali oleh fonem /p/ , akan muncul awalan mem·, sedang-
kan fonem awal morfem dasarnya luluh. 
Bentuk mempunyai dan mempengaruhi dapat dianggap sebagai bentuk 
kekecualian. Hal ini sudah dijelaskan dalam laporan penelitian yang pertama. 
Pada bentuk mempelajari, masalahnya lain . Kata bentukan itu tidak 
diturunkan dari morfem dasar ajar, tetapi dari kata bersusun (complex 




pelajaran~ pelaJar ~ pen~pengajaran 
pelajar 
Contoh lain: 
berhenti -- memperhentikan_ .. diperhentikan 
Azis sudah berhenti dari pekerjaannya. 
Azis diperhentikan dari pekerjaannya. 
Masih ada contoh lain yang dapat dikemukakan mengenai morfem da-
sar bermorfem awal /p/ yang tidak "diluluhkan" seperti sudah dibahas pada 
Japoran pertama, yaitu bentuk-bentuk seperti mempesona, mempelopori, 
mempraktekkan, dan mempedulikan. 
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Contoh lain dari data: 
a. Terutama, supaya memperlancar para karyawan ini, ... . (M.Ser.10) 
b .... 1 untuk memperdalam, tetapi berhubung karena saya masuk bank itu se-
bagai kasir, ... . (A.Cir.6) 
c. Pernah sayajuga waktu memperingatiPKK, .... (M .Ser.12) . 
d .... memperbaiki galengan airnya dikontrol. (A.Kar.S) 
· Pada contoh di atas terlihat adanya masalah lain. Pada contoh itu dapat 
dilihat bahwa morfem dasar mendapat awalan per-, kemudian kata bentukan 
dengan awalan per· itu diberi awalan me-. Bentuk dengan awalan per· ialah 
bentuk imperatif (suruh), sedangkan pembubuhan awalan -{meN-}- pada kata 
bentukan itu membentuk indikatif (berita) seperti dalam kaiimat di atas. 
Kalimat imperatif dengan awalan per- dapat dilihat d~lam contoh di ba-
wah ini : 
(a) Perlancar pekerjaanmu ! 
(b) Perdalam pengetahuan dalam ilmu agama! 
(c) Perbaiki kelakuanmu supaya sayang orang kepadamu! 
Jadi, dalam hal seperti di atas fonem /p/ yang mengikuti awalan [meN-/ 
tidak luluh karena fonem itu bukan fonem awal morfem dasar, melainkan fo. 
nem awal awalan per-. 
3) Bentuk men-
Contoh yang diambil dari data: 
a . ... lebih kurang mendapat tugas selama sembilan bulan .... (M.Gog.4) 
b. Ya, saya selaku ibu rumah tangga mendidik anak-anak itu .. .. (M .Ser.12) 
c. Ini untuk menunjang gerakan usaha tadi. (A.Kar.14) 
d ... . barangkali sangat menarik bagi Bapak, .... (M.Bog.6) 
Melihat contoh di atas dapat diambil kesimpulan bahwa bentuk men-
akan muncul bila morfem dasar diawali.oleh fonem /d, t/. Akan tetapi, fonem 
awal /t/ pada morfem dasar mengalami peluluhan, kecuali bila morfem 
dasar itu berasal dari bahasa asing dan masih tetap dianggap "asing" sehingga 
tidak tunduk pada peraturan umum Bl. Contoh morfem dasar takjub dan 
terjemah (keduanya berasal dari bahasa Arab) bila diberi awalan -{meN-}, 
muncul alomorf men-, sedangkan fonem awal morfem dasar itu tidak luluh 
seperti mentakjubkan dan menteljemahkan. Namun, apalagi morfem dasar 
itu sudah dianggap sebagai kata Indonesia, bentukannya menjadi menakjub-
kan, menerjemahkan. Oleh karena kedua macam pendirian itulah, akan terli-
, , i ?-us ·1 .. , ;\ ·,: i?'~ ----1 -
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hat vatiasi bent"Uk- mentak;tth/cmt, .ftj., • g menakjubkan, menterjemahkan 
dan menerjemahkan. 
Terutama pada morfem dasar yang berasal dari bahasa asing yang di· 
awali oleh konsonan rangkap /t/, bentuk morfem dasar tidak berubah karena 
fonem /t/ tidak diluluhkan. Misalnya, mentraktir, dan mentranskripsikan. 
Contoh seperti itu tidak ditemukan dalam data. 
4) Bentuk meng-
Bentuk ini adalah contoh bentukan dengan awalan meng- yang diambil 
dari data: 
a . ... Kemarin mengikuti pekan olah raga daerah di Bogor itu.(A.Kar.12) 
b. Ya, mengolah data-data yang diperlukan. (M.Bog.10) 
c .... dengan fnenghubungi beberapa kawan saya ... (A.Cir.7) 
d. Satu pelajaran menggambar Pak, .... (M.Ser.9) 
e. . .. dari yang punyanya tidak mengirim barang ... (M.Bog.5) 
Contoh di atas memperlihatkan bahwa awalan meng- akan muncul bila 
morfem dasar diawali oleh fonem vokal /a, e, e, i, o, u/ atau diawali oleh fo. 
nem konsonan /k, g, h/. Juga, apabila diawali oleh fonem /kh/. Akan tetapi, 
contoh tidak ditemukan dalam data. Fonem /k/ pada morfem dasar luluh, 
kecuali bila morfem dasar itu kata asing seperti kordinis--mengkordinir; dan 
klasifikasi--mengklasifikasikan. 
Contoh bentukan dengan morfem dasar berfonem awal /kh/ ialah kha-
watir--mengkhawatirkan; dan khusus--mengkhususkan. 
S) Bentuk meny-
Bentuk meny- dijumpai pada contoh-contoh di bawah ini: 
a . ... dipinta untuk menyumbang kesenian ulang tahun .. .. (M.Ser.12) 
b. Di dalam masalah ini lama yang menyangkut masalah Unjur .... (M.Ser.l) 
c .... boleh dikatakan mencukupilah untuk kebutuhan .... (A.Kar.10) 
d .... kursus menjahit dua bulan barangkali. (M.Ser.12) 
Contoh kalimat pada nomor a dan b memperlihatkan bahwa morfem 
dasar yang diawali oleh fonem /s/ itu adalah sumbang dan sangkut mendapat 
awalan peny- sebagai fonem awalnya itu menjadi luluh, sedangkan contoh 
pada kalimat noinor c dan d memperlihatkan bahwa bentuk morfem dasar 
tidak berubah bila diawali oleh fonem /e , j/. Dengan tulisan/ejaan ortografis 




Kata-kata yang bentuk dasamya mendapat fonem /s/, yang bila menda-
pat awalan me- tidak lu!uh. misalnya sukses--mensukseskan; stabil-- men-
stabilkan: suplai -- mensuplai. Contoh seperti itu tidak ditemukan dalam data. 
Seperti yang sudah dikemukakan pada Japoran penelitian kami yang 
pertama, alomorf me-, mem-, men-, meng-, meny- tidak terjadi secara mana 
suka, tetapi terjadi sesuai dengan hukum-hukum fonetik/fonologi. Bunyi se-
ngau /m, n,71, 11./ yang mendahului fonem awal morfem dasar adalah fonem-
fonem homorgan dengan fonem awal morfem dasar itu: 
/m, b, p/ konsonan dengan dasar ucapan bilabial, 
/n, d, t/ k konsonan dengan dasar ucapan dental, 
/n, k, g, kh/mempunyai dasar ucapan velar, 
/n, c,j/ mempunyai dasar ucapan palf!.tal. 
6) Malena 
I) Sebagai yang sudah dikemukakan pada laporan pene!itian pertama 
ialah bahwa pada umumnya awalan -{meN-} pada morfem dasar kerja seperti 
tolong, ambil, pegang, tarik, didik, dan ajar menyatakan subjek aktif. J adi, 
kalimat dengan predikat kata kerja berawalan -{meN-} menonjolkan pelaku 
yang aktif dan melakukan sesuatu. 
Contoh: 
a. Di sekolah lanjutan saya mengajar matematik. (A.Cir . I) 
b .... manfaatnya untuk membantu ya baik kepolisian maupun peradilan. 
(M.Bog.8) 
c. Saya belum pernah menyuntik manusia.(M.Bog.6) 
Ada morfem dasar kata kerja yang tanpa awalan sudah menyatakan 
keaktifan subjek seperti tunduk; datang, dan nikah. Namun, morfem dasar 
seperti ini pun sering diberi awalan .{meN-J. sekedar untuk menonjolkan ke-
aktifan subjek itu. Dalam data tidak ditemukan ha! itu. 
Morfem dasar kata kerja berawalan -{meN-} tidak selalu menunjukkan 
keaktifan subjek. Ada juga 'yang menyatakan infinitif karena dipakai atribu-
tif. Contoh data adalah sebagai berikut: 
a. Cara membaca sendirian, santri. (M.Ser.3) 
b .... kursus menjahit dua bulan barangkali. (M.Ser.12) 
c .... tahun-tahun mendatang adanya kerja sama .... (M.Bog. l) 
d. . .. ya melihat sikap-sikap yang menonjol dari masyarakat Karawang, ... 
(A.Kar.I) 
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2) Pada morfem dasar kata benda awaJan meN- mengandung kemung-
kinan beberapa macam makna seperti contoh yang diambil dari data beriku!: 
... dengan ketekunan yang membara alhamdulillah, .... (M.Bog.6) 
Pada contoh itu awalan -{meN-} menyatakan makna menyerupai; 
membara bermakna menyerupai hara. Masih banyak makna yang dinyatakan 
oleh awaJan -{meN-}. Contohnya terdapat pada Iaporan penelitian pertama 
seperti be"rikut: 
menggelora bermakna menyerupai gelora dan membabi buta bermakna me-
nyerupai babi buta. 
3) Hanya satu contoh dari data yang ditemukan yang awalan -{meN-} 
dipakai pada morfem dasar kata sifat. 
... setia kawan yang begitu mendalam sehingga saya sendiri terharu, .... 
(M.Bog.6) 
Awalan -{meN-} pada contoh di atas ini menyatakan kuaJitas seperti 
juga pada kata-kata meluas, menghangat, dan menghambar. 
Pada contoh berikut kita lihat awalan -{meN-} dengan fungsi memben-
tuk atributif/ajektif dari morfem dasar yang mengandung makna numeral 
tidak tentu seluruh. 
Bandiogkan: 
Seluruh rencananya gagal dengan: 
... dalam rencana pembangunan menyeluruh daripada kotamadya .... (A.cir.7) 
4) Pada beberapa morfem seperti luap, tonjol, bangkang, erti, hadap, 
dan sangkut, awalan -{meN-t dapat menyatakan: 
(a) keadaan atau hal 
a. ... aimya meluap karena yang kami lihat biasanya air pasang .. .. 
(M.Bog.6) 
b. .. . ya melihat sikap-sikap yang menonjol dari masyarakat Kara-
wang, .... (A.Kar.I) 
(b) membentuk kata kerja 
a. Tetapi yang pasti saya mengerti, yaitu ... (M.Ser.10) 
b. ... kadang-kadang tetap membangkang oleh karena mereka .... 
(M.Bog.12) 
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c. . .. menghadap untuk dikirim ke Filipina, Amerika, dan /tali •.. .. 
(M.Bog.10) 
(c) fungsi 
Secara singkat fungsi awalan {meN-} itu digolongkan pada tiga ha!, 
yaitu : 
1) membentuk verbal, 
2) membentuk verbal transitif dari verbal intransitif, dan 
3) membentuk makna khusus. 
Ada juga awalan {meN} yang berfungsi membentuk partikel dan tidak 
mengandung makna atau tidak menyatakan makna apa-apa. 
Pada laporan penelitian morfologi bahasa Indonesia bahasa tulisan ra-
gam resmi yang telah disusun, imbuhan gabungan -{meN-6-kan}, {meN-i} 
{memper-}- dibicarakn sesudah awalan meN-. Dalam laporan ini imbuh-' 
an-imbuhan gabungan itu akan dibicarakan pada bab tersendiri. Dalam bab itu 
masalah awalan dan akhiran tidak perlu lagi dibicarakan panjang le bar. 
2.11.2 Awalan di- (Bentuk di-) 
Yang dimaksudkan dengan bentuk di- ialah semua bentuk kata kerja 
yang didahului oleh awalan di- atau yang oleh persona, baik persona satu, 
dua, maupun persona tiga seperti: dipukul, saya pukul, kami pukul, engktaJ 
pukul, kamu pukul, dia pukul, dan mereka pukul. . 
Bentuk di- dipakai bila yang ingin ditonjolkan bukan pelaku pekerja-
an , melainkan objek yang dikenai oleh pekerjaan itu. Dalam tata bahasa tra-
disional biasa dikatakan bahwa kalimat aktif ialah kalimat yang subjeknya 
melakukan sesuatu. Salah satu cirinya ialah predikatnya berawalan {meN-}. 
Kalimat pa~f ialah kalimat yang subjeknya dikenai sesuatu. Cirinya ialah 
predikatnya berawalan· di- atau bentuk persona. Jadi, bentuk di- dapat dise· 
but bentuk pasif sebagai lawan bentuk {meN-}, bentuk aktif. 
Dari data yang dikumpulkan, struktur kalimat dengan bentuk di- da-
pat digambarkan sebagai berikut. 
(a) Subjek--- Predikat --- Keterangan Pelakux) 
(b) Subjek --- Predikat 
(c) Subjek --- Predikat --- Keterangan berpreposisi. 
Bentuk (a) dipakai apabila keterangan pelakunya perlu ditonjolkan 
dan diketahui. Contoh dari data adalah sebagai berikut: 
a .... ditengok oleh para pengawas dari Bandung. (BJar.4) 
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b ... ., kemudian disusul oleh Fakultas Hukum , Sospol .. .. (L.Ban .6) 
c .... <lidukung oleh Bidang Samapta. (L.Ban.4) 
d . . .. yang hanya dipimpin oleh keluaran STM .. . 
e. .. . fakultas ini tiipimpin oleh Bapak Kasidin, S.H. dari Bandung .. . 
(A.Kar.6) 
Bentuk subjek--predikat dipakai apabila pelaku pekerjaan tidak perlu 
ditonjolkan karena yang penting ialah pekerjaan itu sendiri (predikat). Con· 
toh dari data adalah sebagai berikut. 
a .... warisan yang sama-sama dan harus dibagi rata. (A.Kar .6) 
b. Yangbanyak dipakai semen Jepang. (A.Cir.9) 
c . .. ., tetapi kami sendfri kurang tahu ditinjau dari sudut bahasa. (A.Cir.5) 
d . Sejak 21 Mei say a dipanggil untuk bekerja di perusahaan tersebut. (A. 
Cir.2) 
e ... ., tetapi sebenamya kalau diingat bahwa .. .. (A.Cir. l) 
Beberapa contoh dari bentuk (c) d1berikan di bawah ini , yaitu contoh 
yang diambil dari data yang terkumpul: 
a .... banyak relevansinya di dalam kehidupan yang sekarang ini dibanding 
dengan pe/ajaran-pelajaran .... (A.Cir. I) 
b . .. . akan di/etakkan sebagai sub-unit .. .. (L.Ban . IO) 
c .... memang tidak dapat diterangkan dalam bidang-bidang optik ini 
(L.Ban.5) 
d. untuk melihat .... (L.Ban .5) . 
e ... . dan disalurkan kepada Jamili kami yang sudah .. .. (L.Ban .5) 
Preposisi (kata depan) yang dipakai perangkai k.eterangan dalam 
kalimat-kalimat di atas ialah dengan, sebagai, dalam, untuk, dan kepada. 
Menurut struktur yang aidasarkan kepada bahasa Melayu , bentuk di· 
untuk orang/persona pertama dan kedua ialah sebagai berikut. 
pelaku/persona--kata kerja . 
Untuk orang/persena ketiga ialah awalah di- ·· kata kerja -· pelaku/per-
son a. 
Bentuk persona ketiga dapat dilihat dalam contoh-contoh kalimat yang 
disajikan di atas . Bentuk di- persona pertama dan kedua diberikan di bawah 
ini yang diambil dari data. 
Persona Pertama: 
a. Larik dipakai sebagai istilah "baris sajak': (B.Ban.18) 
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b .... yang hendak saya tempuh .... (A .Cir.10) 
c .... tujuh kursus yang akan kami buka .... (A.Cir. I 0) 
Persona Kedua tidak ditemukan di dalam data. Hal ini dapat dimaklumi ka-
rena pihak yang diwawancarai (responden) hanya menceritakan dirinya atau 
pengalamannya. Tidak terjadi soal jawab antara pewawancara dengan yang 
diwawancarai seperti dalam dialog biasa antara dua orang kawan yang sedang 
bercakap-cakap. Demikian juga persaingan antara di· + kata kerja + pelaku 
dengan pelaku + kata kerja untuk bentuk pasif persona ketiga seperti yang 
dikemukakan dalam Japoran pertama dan yang contohnya dijumpai dalam 
data tulisan, tidak dijumpai dalam data lisan ini. 
Bentuk-bentuk seperti mereka memiliki, mereka saksikan, mereka lu· 
pakan seperti contoh yang dikemukakan dalam Japoran pertama tidak dijum-
pai dalam penelitian ini. Bentuk lain yang dijumpai ialah di· dipakai bukan 
untuk persona ketiga seperti contoh'.contoh yang sudah dikemukakan di atas, 
melainkan bentuk di- yang dipakai untuk persona pertama. Hal itu tidak di-
jumpai dalam bahasa Melayu. Struktur bentuk pasif orang pertama di Jawa 
Barat (pemakai-bahasa orang Sunda) karena pengaruh stru.ktur bahasa Sunda 
yang tidak mengenal bentuk persona+ kata kerja, tetapi untuk persona perta· 
ma, kedua, dan ketiga hanya dikenal satu bentuk saja, di- + kata kerja +per-
sona. 
Contoh dari data: 
a .... lupa huruf yang telah dioiarkan oleh pihak kami ... . (A.Cir. IO) 
b . Jadi, sesuai dengan saluran apa yang didapatkan saya di sekolah ..... (A . 
Cir .2) 
c .. .. , kemudian malah sekarang ditekel oleh saya sendiri. 
d .... sangat banyak yangdideritao/eh saya, .. .. (A.Kar.7) 




Awalan -{beR-} mempunyai alomorf /ber- "'be- ""bel-/. Pada umum· 
nya yang selalu muncul ialah bentuk ber-. Bentuk be/- barangkali dapatlah di-
katakan sebagai bentuk kecuali, kalau tidak dapat dikatakan bahwa contoh· 
nya hanyalah satu-satunya, yaitu kata be/ajar dari morfem dasar ajar. Kata 
lain seperti itu belunjur 'duduk dengan kaki terunjur' dari morfem dasar 
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unjur. Kata itu barangkali hanya muncul di kalangan orang Melayu, sedang-
kan di daerah lain kata itu hampir tidak pernah digunakan orang. 
Bentuk be- kita jumpai bila : 








2) suku pertama morfem dasar yang dilekati oleh awalan beR- itu berakhir 
dengan fonem /r/ , sedangkan vokal yang mendahuluinya /e/ , misalnya : 
kerja --.,;. bekerja 
serta --;;. beserta 
terbang --.;;;. beterbang 
Pada laporan penelitian pertama sudah disinggung bahwa awalan beR-
kadang-kadang muncul dalam bentuk bervariasi ber- atau be- , yaitu b,ila suku 
pertama morfem dasar yang dilekati oleh awalan beR- itu berfonem akhir 
/r/ . Vokal yang mendahuluinya bukan /e/ , melainkan /e , i, o ; u/ , misalnya: 
warna 
__ ,,. berwama at au bewama 
korban --;:.. berkorban a tau bekorban 
fir man --3 berfirman a tau befirman 
kursi --;;.. berkursi a tau bekursi 
Yang ditemukan dalam data hanyalah bentuk berarti dan berwama. 
Rupanya bentuk-bentuk bewama, bekorban, befirman, dan bekursi, dapat 
dianggap sebagai dialek . Pada penelitian pertama dari bahasa tulisan ditemu-
kan bentuk berharga, berwama, dan berarti. 
b. Makna 
I) Morfem Dasar Kata Kerja 
Pada morfem dasar kata kerja awalan ber- dapat menyatakan keaktifan 
subjek seperti pada contoh-contoh di bawah ini: 
a .... , yaitu pada malam hari mereka berbuat, . . . (BSS/Jar.6) 
b. Karena itu tidak bisa bertindak sendiri. (BSB/Maj. 11) 
c. . . lebih bail< disewakan saja, daripada berjalan dengan tidak karuan. (BAD/ 
Maj/10) 
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Dapat pula menyatakan pengertian 'saling' seperti pad a cont oh berikut : 
... sekarang dapat berjumpa dan merangkul ... (A.Kar.7) 
2) Morfem Dasar Kata Benda 
Pada morfem dasar kata benda awalan ber- dapat berarti demikian. 
(a) menggunakan/memakai contoh dari data : 
·a. Mengenai mengapa saya berbahasa Indonesia sejak kecil, ma-
salahnya begini Pak. (M. Ser.8) 
b. .. . kita ju5a berpedoman pada PW juga kita harus memperha-
tikan atas kertas. (A.kar .6) 
c. .. . segel kertas bermeterai dari Direktorat Pajak. (L.Ban.5) 
(b) mengeluarkan contoh dari data: 
a. Setelah itu kami panggil orang tuanya berbicara, .... (BSB/ 
Maj.I 1) 
b. ... iebih banyak kesadaran berfitrah atau berzakat .. . (L.Ban.8) 
(c) melakukan: 
Contoh : 
a1 .. . sehingga sukar berolahraga di luar sekolah. (L.Ban.9) 
b. ... dalam sehari-hari berpuasa. (L.Ban.3) 
c. ... bersama-sama bertadarus dan berdiskusi pengetahuan-pe-
ngetahuan umum. (L.Ban.3) 
d. Adakalanya dia sedang berusaha, .. . (BMS/Jar.8) 
(d) melakukan usaha: 
Contoh : 
a. Partner saya dalam berdagang adalah terutama orang-orang 
Tionghoa. (BMS/Jar.8) 




a. .. ., ini KKN dapat dikatakan berhasil, ... . (L.Ban.8) 
b. ... pemerintah berkeinginan untuk memperbaiki pribumi, .... 
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(BAD/Maj.JO) 
c. . .. untuk mendirikan kelompok itu usaha harus bersifat CV· 
atau PT. (BAD/Maj.IO) 
3) Morfem Dasar Kata Sifat 
Pada morfem dasar kata sifat awalan ber- dapat berarti: 
(a) dalam keadaan seperti yang disebutkan morfem dasar/kata dasar 
Contoh: 
a. . .. saya bergembira sekali di mana pemerintah telah mengada-
kan kesepakatan dengan, ... . (BES/Maj .12) 
b . . .. ya, kami di sekolah juga turut berbangga untuk menyatakan 
penghargaan kami kepada murid tersebut. (I( Ban.9) · 
c. Orang yang paling berbahagia di hari kiamat ialah mereka yang 
mengucapkan lafaz .... (M .Bog.3) 
(b) menjadi • 
Contoh : 
... kalau umpamanya musim hujan pekerjaan itu wah dengan sendi-
rinya berkurang .... (M .Bag.5) 
4) morfem dasar kata bilangan 
Pada morfem dasar kata bilangan awalan ber- dapat berarti : 
menjadi 
Contoh : 
. . . karena SD yang sekarang masih bersatu dengan gedung gereja . 
(L.Cim.6) 
Tidak terdapat dalam data bentuk seperti berdua, bertiga, dan ber-
empat, yang mengandung makna 'dalam satu kelompok'. Pada kata ber-
'ada awalan ber- memberikan arti tertentu pada morfem dasar. 
Latihan pendaratan kami berada di Eretan, Cirebon. (M .Ser.4) 
Mungkin pemakaian bentuk berada dalam kalimat di atas kurang te-
pat jika sekiranya tempat latihan itu untuk waktu yang tidak dapat diten-
tukan ada di sana. 
Kata berada dalam latihan itu tepat artinya jika bermakna hanya 
untuk sementara. Di situlah letak perbedaan makna kata ada dengan ber-
ada. 
Pemakaian kata berada dalam kalimat berikut lebih tepat. 
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.. . agar di mana pun kami berada dan dalam suasana apapun juga, .... 
(L.Cim .10) 
c. Fungsi 
Jika ditinjau dari segi fungsinya , dapat disebutkan beberapa fungsi awalan 
ber- seperti berikut. 
(a) Membentuk verbal seperti tampak pada contoh berikut. 
laku (prakategorial) berlaku 
satu (kata bilangan) bersatu 
kurang (kata sifat) berkurang 
tahun (kata benda) bertahun 
(b) Membentuk ajektif seperti tampak pada kata berikut. 
rumah sakit bersalin 
piala bergilir 
pasukan berkuda 




(d) Membentuk arti baru seperti pada contoh berikut : 
ada berada {dengan dua arti) 
angkat berangkat 
bagai berbagai 
(e) Berfungsi sebagai pengganti perulangan: 
beberapa, berasal dari berapa-berapa, yang seperti itu kita lihat juga pada 
sesama = sama-sama, sesekali = sekali-sekali, dan sebagainya. 
Di bawah ini adalah pemak~an dalam kalimat daripada beberapa con-
toh di atas yang diambil dari data : 
a . ... prosedur kerja yang berlaku: di dalam lingkungan. (L.Ban.1) 
b . ... saya katakan b~ dengan penyakit yang banyak sekali ... . (A. 
Kar.13) 
c. Berhubungan dengan maksud kedatangan bapak ini, .. .. (BIP/Jar.7) 
d .... kalau saya berangkat terlalu pagi, datang ke kantor .... (L.Cim.6) 
e . .. . dilihat dari berbagai kemungkinan. (BAK.Maj.9) 
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f. ... sudah beberapa tafmn ini kami mengajukan pennohonan ini, . .. .. (BAD/ 
Maj.10) 
Awalan beR- dapat digabungkan dengan akhiran -an (beR-.. . -an), dapat 
juga digabungkan dengan akhiran -kan (beR-... -kan) yang akan dibicarakan 
pada pasal imbuhan gabung. 
2.1.1.4 Awalan{teR-} 
a. Bentuk 
Seperti juga awalan {beR-}, awalan {teR-} pun mengenal alomorf, 
yaitu /ter- oo te- oo tel-/. 
Awalan te- muncul apabila: 
I) diikuti oleh morfem dasar yang berfonem awal /r/ seperti pada kata te-
rasa, te-rumuskan; 
2) diikuti oleh morfem dasar yang suku pertamanya berakhir dengan fonem 
/r/ yang didahului oleh vokal /e/ seperti pada kata-kata te-percaya, te-
perdaya, dan te-ke1jakan. 
Namun, dalam ha! orang ingin memberikan tekanan pada awalan teR- itu , 
bentuk ter- muncul alih-alih bentuk te-. 
Misalnya: 
Dia orang terpecaya. 
Kota itu yang terbersih di propinsi X. 
Pekerjaan itu takkan terkerjakan lagi olehnya. 
Bentuk tel- dapat dianggap sebagai bentuk kecuali karena frekuensi 
pemakaiannya boleh dikatakan terbatas pada beberapa kata tertentu seper-
ti telantar dan telanjur. Selain itu, bentuk kata itu bersaing dengai1 bentuk-
nya yang hiperkorek karena sering juga dikatakan orang terlanjur dan terlan-
tar. Kedua kata itu seolah-olah berasal dari morfem ·dasar lanjur dan lantar. 
Hal ini sudah juga disinggung dalam laporan penelitian yang pertama. 
b. PosiSJ 
Sebagai awalan pada umumnya awalan teR- m~nduduki posisi awal, 
artinya selalu terletaik di depan suatu kata. Namun, dalam bahasa Indonesia 
modem awalan teR- dipakai juga untuk membentuk kata dasar kedua yang 
mengalami bentukan dengan konfiks ke-... -an seperti contoh di bawah ini. 
Jadi, sifat keterbukaan mereka itu, .. .. (A.Kar.I) 
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Dalam skema bentukan kata itu dapat digambarkan sebagai berikut. 
kb . 
kk. 
~1md . buka 
ke- an 
Dalam bentukan seperti di atas jelas bahwa awalan ter- itu kini .mendu-
duki posisi tengah. Bentukan seperti itu produktif dalam BI dewasa ini. 
c. Makna 
Seperti sudah dijelaskan pada laporan penelitian yang pertama, awalan 
ter- pada umumnya mengandung makna 'proses sudah selesai' atau' pekerjaan 
sudah selesai dikerjakan' walaupun di samping itu dinyatakan juga makna 'ti-
dak sengaja', 'kesanggupan', 'ketiba-tibaan', atau 'tirigkat perbandingan su-
perlatif pada kata-kata yang morfem dasamya kata sifat. 
Pada kata-kata tertentu seperti terhadap, terlalu, dan tenmtuk, awalan 
ter- mempunyai fungsi khusus, yaitu membentuk partikel. 
Akhimya, dalam laporan pertama itu dijelaskan perbedaan penggunaan 
awalan ter- pada kata kerja yang diikuti oleh keterangan pelaku (agent) di-
bandingkan dengan awalan di-. Hal itu tidak diuraikan-dalam laporan ini. 
Perhatikan contoh pemakaian awalan ter- dalam kalimat yang diambil 
dari data: 
a. ... tidak melawan apa yang tercantum Undang-undang, karena ... . (A. 
Kar.2) 
b. Tempo-tempo di ruang terbuka kalau ... . (A.Kar.S) 
c. ... masih terdaftar orang-orang yang belum bisa baca-tulis, .... (A.cir.10) 
d .... sesuai betul dengan yang tertera dalam eek, .... (A.cir.6) 
e. ... juga tidak terlepas dari program-program pemerintah . ... . (BIP/Jar.7) 
f. Pengalamannya tidak temilai, ya tidak mungkin dapat saya bell. (A.Kar. 
13) 
g .... diharapkan oleh dunia pendidikan akan bisa tercapai .. .. (A.cir.10) 
h. Alhamdulillah, orang tersebut bisa tertolong .... (M .Bog.6) 
i. ... seandainya mental kita tidak kuat, ya bisa tergoda juga .... (A.Cir.6) 
j .... lama-kelamaan secara tidak sadar dia terbawa, tetapi kalau .... (A.Kar.4) 
k . ... , terutama kita tertarik dalam beberapa segi .... (A.Kar.2) 
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I. ... saya terbentur pada masalah keuangan. (L.Cim.6) 
m. Jadi, apa yang terpikir oleh saya dan saya senang itu saya lukis. (M.Ser.7) 
n . ... memang betul saya teringat juga pada film-film ... (M.Bog.6) 
o . ... ,siapakah kiranya yang terkuat di antara yang ada disana. (L.Ban .9) 
p. Jumlah mahasiswa yang terbesar dikuasai oleh Fakultas Ekonomi. (L. 
Ban .6) 
q. Ada pun kejadian terbanyak dari daerah kepolisian ini adalah bersifat 
biasa, .. .. (BSS/Jar.6) 
r. supaya jangan terlalu banyak pusing, (BAD/Maj . JO) 
s. mempunyai rasa tanggung jawab terhadap tugas-tugasnya, .... (BSDs/ 
Jar .4) 
t. Kemudian mengenai fakultas ilmu-ilmu sosial itu, terbagai dalam .... (M. 
Bog.8) 
u . Seksi kami itu terdiri dari tiga karyawan , yaitu ... . (A .Cir.~) 
Awalan ter- pada kata-kata dalam kalimat bagian a--d menyatakan/ 
menekankan arti 'proses sudah selesai'. Dalam kalimat bagian e--h menyata-
kan arti 'dapat'. Dalam kalimat bagian i--1 menyatakan makna 'ketidak senga-
jaan'. Dalam kalimat bagian m--n menyatakan makna ' tiba-tiba'. Dalam ka-
limat bagian o--q menyatakan makna 'paling' (tingkat perbandingan super-
latif) , Dalam kalimat bagian r--u dipakai dalam arti khusus pembentuk parti-
kel. 
2 .1.1.5 Awalan { peN-} 
a. Bentuk 
Awalan {peN-} itu sejajar bentuknya dengan alomorf -{meN-}. Kata-
kata bentukan dengan -{peN-} adalah kata-kata benda yang diturunkan dari 










Daftar bentukan dapat dilihat pada laporan penelitian pertama. Pe-
nyimpangan dari aturan umum itu hanya dimungkinkan bila orang senga-
ja membuatnya untuk memperoleh makna lain. 





pesuruh I penyuruh 
'orang yang 'orang yang 
menyuruh' biasa disuruh' 
Berdasarkan bentuk di atas dapat dibentuk kata-kata lain sepcrti pe-
natar · petatar. Bentuk seperti pesuruh dan petatar yang tidak mengalami pe· 
nyengauan (nasalisasi) dibuat dengan sengaja untuk memperoleh makna 
'orang yang disuruh-suruh' dan 'orang yang ditatar' . 
Pada laporan penelitian pertama bentuk-bentuk petenis, pegu/at, petin· 
ju, pengrajin, pengrusak, dan penglepasan. 
Dari data ditemukan contoh yang sejalan dengan bentuk pesuruh di 
atas. 
Bandingkan: 
a. ... sebagai petugas Kamtibmas mempunyai tugas lain .... (BIG/Maj .13) 
b .... sebagaimana petunjuk-petunjuk pelaksanaan dari atasan .... (BIG/Maj . 
13) 
Contoh yang sejalan dengan bentuk petinju dan petenis tidak ditemu-
kan dalam data lisan yang dikumpulkan ini. 
b. Malena 
Pada morfem dasar kata kerja awalan peN- dapat menyatakan makna 
berikut . 
I) Orang yang melakukan pekerjaan itu. Contoh dari data: 
a . ... Anda pesankan kepada khalayak, penonton kita, bagaimana dapat 
memahami nilai ... (BAM/Ban.18) 
b .... sastrawan termasuk pembina atau pengembang bahasa. (BAM/Ban. 
18) 
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c. Parapemirsa, sampaijumpa lagi. (BAMLBan.20) 
2) Alat untuk melakukan pekerjaan itu. Contoh dari data: 
... kedua-duanya,pemancar dan penerima itu harus .... BAM/Ban.18) 
3) Apa-apa yang di- atau di-/-kan. Contoh dari tlata: 
a. Jadi, menurut pendapat kami, pertama .... (BAD/Maj.I I) 
b .... memberikan petunjuk, kalau diperlukan .... (BSB/Maj. I I) 
Makna lain seperti yang sudah dikemukakan dalam laporan penelitian 
pertama tidak diwakili oleh data yang dikumpulkan dari data lisan ini. 
Pada morfem dasar yang lain (kata benda, kata sifat, kata bilangan) 
awalan -{peN-} dapat menyatakan ha! berikut. 
I) Orang yang menjalankan/melaksanakan/mengerjakan. 
Contoh dari data: 
karena itu kami menjadi pengusaha kecil-kecilan ini .... (BDR/Ban.22) 
2) Orang yang membuat. Contoh dari data: 
... dan kemudian penyair mernantulkannya kembali .... (BAM/Ban.18) 
3) Yang memiliki sifat itu. Contoh dari S}ata: 
... terutama pemuda-pemudanya, baik yang ada di Jawa, ...• (BAD/Maj .10) 
4) Orang awam alat yang me-. Contoh dari data: 
... peranan bahasa sebagai alat penyatu .... {BAM/Ban.19) 
Memiliki makna yang dikemukakan pada bagian-bagian 1,22 dan 4 di 
atas temyata bahwa mendasarkan makna pada morfem dasar kata bentukan 
itu rasanya kurang tepat. Kata-kata bentukan itu tidak diturunkan langsung 











Dari data yang dikemukakan ditemukan bentuk penghujan dalam kali-
mat: 
•.. pada musimpenghujan menjadi sasaran banjir. (BAK/Jar.9) 
Bentuk penghujan jika tidak dapat dianggap sebagai bentuk hiperkorek 
karena analogi yang salah, haruslah dianggap sebagai "idiom". Musim peng-
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hujan yang dimaksud ialah musim hujan; musim panas, dan musim dingin 
tidak pemah dikatakan orang musim pemanas dan musim pendingin sebab 
arti kata atau ungkapan itu akan menjadi. lain sekali. Berdasarkan penalar-
an itu, bentuk penghujan pada ungkapan musim penghujan adalah bentuk 
yang tidak tepat. 
c. Fungsi 
Pada umumnya fungsi awalan peN- ialah membentuk nominal (kata 
benda), baik kata benda konkret maupun kata benda abstrak seperti penda-
tang, pengusaha, pembina, pendapat, dan penyakit. 
2.1 .1.6 Awalan-{peR-} 
a. Bentuk 
Awalan-{peR-} mempunyai alomorf /per-""' pe-"' pel-/. 
Bentuk alomorof muncul apabila: 
1) suku pertama morfem dasar yang dilekati awalan {peR-J itu berakhir 







2) terjadi gejala sinkope pada kata bentukan itu dengan hilangnya fonem 
/r/ pada awalan per- yang melekat pada kata bentukan itu, misalnya: 
berdagang --7 perdagangan --;:;... pedagang 
bertani --~ pertani __ ,,. petani 
benenam --;;:. persenam. --;::,. pesenam 
Alomorf pel- harus dianggap sebagai bentuk kecuali karena hanya mun-
cul pada kata pelajar, yaitu bentukan yang sejajar dengan kata kerjanya be/-
ajar. 
Perhatikan skema berikut: 
ajar 
belajar-------------mengajar(kan) 
l ./~1· .A . pe &Jar pe &Jaran peng&Jar peng31aran 
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Baik untuk be/ajar (dari ber-ajar) dan bentuk pelajar (dari per-ajar) 
mengalami apa yang disebut gejala disimilasi (pengawalarasan) r-r menjadi 1-r. 
Perhatikan juga keterangan dalam laporan penelitian pertama tentang 
kata perlahan-lahan. 
Seperti yang sudah dikemukakan pada laporan penelitian pertama, 
awalan {peR-} dibagi at as dua golongan, yaitu sebagai berikut. 
(I) Awalan per- yang membentuk kata kerja imperatif seperti perde-
ngarkan, perlihatkan, dan pertunjukkan. Awalan per- digabungkan de-
ngan akhiran -kan dan berkata dasar kata sifat contohnya ialah perting-
gi, perbesar, dan perbanyak. 
Dalam golongan ini juga dimasukkan awalan per- yang dilekatkan pada 
kata bilangan yang menyatakan 'bagian dari' seperti perempat, perdelapan, 
dan perseribu. 
(2) Awalan peR- sebagai pembentuk nominal yang sejajar dengan kata ker-
ja berawalan ber- yang menurunkannya seperti: 
kerja --~ bekerja --?- pekerja 
tapa --7> bertapa --~ pertapa 
dagang --~ berdagang --~ pedagang 
Beberapa contoh dari data yang terkumpul ialah sebagai berikut. 
a .... melihat-lihat kemajuan seorangpedagang .... (BMS/Jar.8) 
b .... saya ini seorang anak petani, yang mana pengalaman .... (BMS/Jar.8) 
c .... dan saya peroleh ijazah .... (L.Cim.8) 
d .... kalau kitaperbanyak bagusjuga .... (L.Ban.15) 
b. Makna dan Fungsi 
Pembicaraan mengenai makna dan fungsi awalan-{peR-}' sebenarnya 
sambil lalu sudah tersinggung dalam pembicaraan mengenai bentuk di atas. 
Kata kerja dengan awalan -{peR-} yang membentuk perintah mempu-





'buat jadi lebih banyak' 
'baut supaya dapat dilihat' 
Kata benda dengan awalan {peR-} menyatakan pelaku perbuatan yang 
dinyatakan dengan awalan -{beR-}, misalnya: 
pekerja '(orang) yang bekerja' 
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pedagang '(orang) yang berdagang' 
pesenam '(orang) yang bersenam' 
Jelas bahwa fungsi kedua awalan -{peR- }- di atas ialah membentuk ver-
bal dan membentuk no~al. -
Awalan -{peR-} yang dilekatkan pada morfem dasar kata bilangan me-
nyatakan 'bagian daripada yang dibagi sekian', misalnya : 
sepertiga 
qua perlima 
'satu bagian daripada yang dibagi tiga' 
'dua bagian daripada yang dibagi lirna' 
2 .1.1.7 Awalan-{ke- }-
Fungsi dan Makna 
Awalan ke- ada dua macam, yaitu yang berfungsi membentuk nominal 
seperti ketua (dari md. tua kata sifat) , kekasih (dari md. kasih kata sifat). 
Hampir tidak ada lagi kata bentukan lain dengan awalan ke- ini . Oleh karena 
itu, dikatakan bahwa awalan ke- tidak produktif. 
Contoh : 
a .... saya harus bertanggung jawab mengenai keuangan ini terhadap Ketua 
Pengadilan Negeri ... (M .Bog.2) 
b . Ketuanya ada, sekretaris, bendahara, seksi-seksi juga ada. (M.Ser.12) 
c. Tapi itu belum dapat mengikuti kehendak ayah, ... (M .Ser.8) 
Yang kurang jelas ialah bagaimana munculnya awalan ke- pada kata 
ketahui. Dalam buku tata bahasa Kaidah Bahasa Indonesia (Slametmulyana) 
dan Tata Bahasa Indonesia (Keraf) tidak disinggung mengenai fungsi makna 
ke.- pada kata ketahui ini. 
Pada kata ketua, kehendak, kekasih, awalan ke- mengandung makna 
'yang di-', 'yang dituakan', 'yang dikehendaki', dan 'yang dikasihi' . 
Awalan ke- yang kedua ialah awalan ke- yang dilekatkan pada morfem 
dasar kata bilangan . Jenis ke- ini pun ada dua macam . Pertama, yang ber-
fungsi/mengandung makna, 'kumpulan' bersama-sama dengan kata yang 
dilekatinya terletak di depan kata yang diterangkannya. Kedua, yang berfung-
si/mengandung makna, 'tingkat' bersama-sama dengan kata yang dilekatinya 
terletak di belakang kata yang diterangkannya. Jadi, bentuk-bentuk kedua 
anak itu (menyatakan kumpulan) dan anak kedua (menyatkaan tingkat) . 
kedua (menyatakan tingkat) . 
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Contoh: 
a .... karena memang kedua istilah itu mencakup hal-hal demikian. (L. Cim.6) 
b .... pakai garis di antara kedua huruf a tau tidak. (A.Cir.5) 
c. Ta pi alhamdulillah jadi juara kesatu. (A.Kar .9) 
d. Yang kedua ialah konsolidasi, .... (L.Ban.13) 
e. Dan dalam tahapan ketiga dalam demonstrasi itu .... (A.Kar.14) 
Awalan ke- yang berasal dari pengaruh bahasa daerah seperti kebayang, 
ketemu., dan kebilang, yang ditemukan dalam data akan dibicarakan pada 
bab khusus mengenai imbuhan asing/daerah. • 
2.1.1.8 Awalan se-
Fungsi dan Malena 
Bagian ini akan dimulai dengan contoh yang ditemukan sebagai data 
seperti berikut. 
a. Nah,seminggu sampai sini bertemulah dengan Bapak. (A.Kar.8) 
b .... hanya sebagian yang ada di sini ada spesifiknya, .... (A.Kar.!) 
c . ... misalnya memberikan sesuatu itu ala kadarnya , ... (A.Kar.6) 
d .... mengalarni kesuraman yang serupa .... (A.Cir.11) 
e ... ., jadi harus diterjemahkan secara suara-suara kalimatnya. (M.Bog.2) 
f .... yang semacam Akademi Pendidikan mungkin, .... (A. Cir. 7) 
g .... ya sedikit ambisius untuk .... (M.Bog.2) · 
h. sekian, terima kasih. (A.Kar.7) 
i. ... padahal yang disengketakan itu tidak seberapa. (A.Kar .6) 
j .... setahu saya dia itu tidak menunjukkan aktivitasnya lagi, .... (A.Cir.7) 
k. : .. masuk anggota Korarnil seingat saya tanggal 4 Agustus 1975 sampai 
sekarang. (M.Bog.4) 
1 .... jangan terlalu mau semau gue itu (A.Kar.7) 
m .... saya berbicara seadanya saja. (M.Bog.2) 
n . ... baik mengenai perdata maupun pidana kewarganegaraan maupun surat-
meriyurat biasa sehari-hari, ... :(M.Bog.2) 
o. Selama saya menjadi kasir bank, banyak hal-hal yang , ... (A.Cir.6) 
p . ... oleh saya sendiri sewaktu menjabat kepala bagian .... (A.Kar.6) 
q. Seteiah itu untuk sampai di tangan pembeli .... (A.Ci_r.9) 
r: Yang paling menyibukkan sebetulnya ya tiga-tiganya •... (M.Bog.2) 
s .... barang yang baik dengan harga yang seringan-ringannya. (A.Cir.9) 
t .... jadi, seolah-olah pengakuan daripada id.ta, .... (A.Kar.14) 
u .... itu dibuka setiap hari sampai malam. (A.Kar .6t 
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v .. .• hanis diketahui oleh sesama kawan-kawan ..... (A.Cir.6) 
w. Ya, ya banyak sekall sebetulnya sehingga tiap hari itu agak sibuk juga 
saya .. .. (M.Bog.2) 
x .... tentunya selain daripada kita ...• (M.Bog.2) 
y. Tugas Panitera Kepala itu sebagaimana di pengadilan-pengadilan negeri 
lain, .~ .. (M.Bog.2) 
z. . .. jadi hal-hal yang dulu tidak ada dalam istilahnya selalu di dalam bahasa 
Belanda .... (M. Bog.2) 
Memperhatikan pemakaian awalan se- pada kata-kata dalam kalimat-ka-
limat, dapat ditetapkan makna awalan se- sebagai berikut. 
1) berarti 'satu' (kalimat a--b); 
2) berarti '(satu) yang kurang tentu' (c); 
Contoh lain: seseorang; 
3) berarti 'sama, seperti' (d--f); 
4) berarti 'menyatakan ukuran' (g--i); 
5) sama. artinya dengan 'sepanjang'; setahu saya 'sepanjang yang say a keta-
hui'; seingat saya 'sepanjang ingatan saya, sepanjang ·yang saya ingat' ; 
G--k); 
6) berarti 'seperti apa yang' atau 'seperti apa yang di-'; seadanya 'seperti 
apa yang ada';(l--m) ; 
7) berarti 'setiap, tiap-tiap' (n). Bahasan mengenai hal ini dapat dilihat 
pada laporan penelitian pertama; 
8) menyatakan 'waktu yang singkat' (o--q); 
9) menyatakan tingkat perbandingan 'superlatif (r--s); 
10) sukar menentukan maknanya (t); 
11) pengganti fungsi perulangan : setiap hari 'tiap-tiap hari' ; sesama kawan 
'sama-sama kawan' ; (u-v) ; 
12) tidak menyatakan suatu makna tertentu selain berfungsi membentuk 
kata baru dengan makna tertentu atau makna lain daripada makna yang 
terkandung dalam morfem atau kata dasamya (x--z) . 
2 .1.2 Akhiran 
Dalam BI hanya terdapat tiga buah akhiran asli, yaitu -kan, ·i, dan 
-an. Seperti sudah dikatakan dalam laporan penelitian pertama, ketiga buah 
akhiran itu dapat dibagi atas dua golongan dilihat dari segi. fungsinya sebagai 
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berikut. 
a. Akhiran -kan dan -i sebagai pembentuk verbal, 
b. Akhiran -an sebagai pembentuk nominal . 
Semua kata yang berakhiran -kan atau -i tergolong pada kategori kata 
kerja. Oleh karena itu, kedua akhiran itu dapat digabungkan dengan awalan-
awalan meN-, di-, beR-, dan teR-. 
Semua kata yang berakhiran -an tergolong pada kategori kata benda. 
Oleh karena itu , akhiran -an dapat digabungkan dengan awalan yang dapat 
membentuk kata bend a, yaitu . ke-, peN-, dan peR-. 
2 .1.2.1 Akhiran -kan 
a. Bentuk dan Fungsi 
I) Fungsi akhiran -kan ialah membentuk kata kerja bentuk intrasitif, 
baik dengan morfem dasar kata kerja, kata benda, atau kata sifat. 
Contohnya: 




md. kata benda: 

























Apabila kata kerja berakhiran -kan itu diberi awalan meN- atau di-, 
kata kerja itu berubah menjadi bentuk indikatif. Kata kerja berawalan 
meN- berbentuk aktif-transitif, sedangkan yang berawalan di- berbentuk 
pasif. 
2) Ada pula akhiran -kan yang hanya berfungsi sebagai pementing/pene-
gas hubungan antara kata kerja itu dengan objek yang mengikutinya. 
Akhiran -kan seperti itu memang dapat dihilangkan tanpa pengaruh 
apa-apa terhadap makna. 
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Pada penelitian pertama tentang bahasa tulisan, ditemukan beberapa 
contoh. Dalam penelitian ini kasus itu tidak ditemukan dalam data. 
Barangkali dapat dipakai sebagai bukti bahwa akhiran -kan dengan 
fungsi seperti itu dalam BI modem dewasa ini sudah ditinggalkan. 
Dalarn data juga harnpir tidak ditemukan kata kerja berakhiran -kan 
dalam bentuk imperatif (perintah). Hal ini dapat dimaklumi karena para res-
ponden hanya menceritakan pengalamannya atau apa yang diketahuinya. 
Jadi , bentuk yang dipakai ialah bentuk indikatif (berita). 
Yang dipakai kebanyakan bentuk indikatif pasif: persona+ kata kerja + 
-kan seperti tampak pada contoh-contoh di bawah ini: 
a ..... tiap topik yang akan kami berlkan. (A.Cir .3) 
b. ... pendidilcan yang saya selesaikan selama beberapa tahun ~ .... (A.Cir.2) 
c ... padahal setelah itu kita ajukan lagi .... (A.Cir.5) 
d .... pengaruh bahasa Indonesia saya maksudkan .... (A.Cir.5) 
e. Kalau boleh saya tembahkan itu jadi Dewan Kesenian. (A.Cir.7) 
Walaupun laporan penelitian ini terbatas pada bidang morfologi, dising-
gung pula sedikit hal yang masuk ke dalam bidang sintaksis. Menurut aturan 
b-ahasa Melayu, susunan kalimat seperti di ataslah yang baku. Akan tetapi; 
kenyataan menunjukkan bahwa aturan itu tidak lagi ditaati benar oleh pema-
kai bahasa. Banyak juga ditemukan susunan berikut: 
persona + (kata lain) + kata kerja + -kan. 
Jadi, di antara persona dan kata kerja yang sebenamya merupakan suatu 
kesatuan yang padu masih disisipkan lagi kata lain (sebagai keterangan). 
Padahal, keterangan seperti itu hendaknya ditempatkan di depan persona. 
Contoh: 
a. (ini yang kita sangat tidak inginkan. (A.Kar.6) 
b .... itu saya tidak beratkan kepada orang yang datang. (A.Kar .6) 
c. ... . kalau mengambil tema yang khusus kita harus fikirkan lebih dulu 
(A.Cir.I I) 
d .... , kalau sudah sesuai ya kita boleh keluarkan. (A.Cir6) 
Di samping itu , dijumpai juga bentuk persona ketiga yang biasanya susunan 
katanya (menurut bahasa Melayu) (awalan) di- + kata kerja +persona, dalam 
data: persona + kata kerja. Jadi, susunan itu sama dengan susunan kata untuk 
bentuk persona pertama dan kedua . 
... tidak mengerti apa yang mereka lakukan .... (A.Cir.3) 
32 
b. Makna . 
Oleh karena makna akhiran -kan sudah dibicarakan panjang lebar dalam 
laporan penelitian pertama, di sini hanya akan dibicarakan makna akhiran 
-kan yang dijumpai pada data yang terkumpul. 
1) Pada umumnya akhiran -kan menyatakan makna kausal: menjadikan atau 
menyebabkan, misalnya : 
a. Uang itu saya titipkan kepada .... (A.Kar.6) 
b . ... Kesulitan itu tadi saya sampaikan ... . (A.Cir .7) 
c .... kerap kali menimbulkan hal-hal yang membuat kami sedikit pusing ... 
(A.cir.12) 
d. Kalau boleh saya tambahkan itu jadi Dewan Kesenian .. .. (A.cir.7) 
Contoh lain seperti itu dengan morfem dasar kata sifat ialah menyenang-
kan, membosankan, melumpuhkan, dan menggembirakan. 
2) Akhiran -kan pada md. kata benda dengan makna mengeluarkan atau 
mengucapkan , misalnya: 
a. Te!1tunya saya menceritakan <lulu latar belakang .... (A.Cir.I) 
b .... kebiasaan kita membicarakan tidak dengan. bahasa Indonesia 
(A.Cir.12) 
3) Akhiran -kan pada morfem dasar kata benda dengan makna memberikan, 
misalnya : 
a. . .. suatu kerja sama yang terbaik yang membuahkan hasil-hasil positif. 
(A.cir.I I) 
b . ... , selama tiga puluh tahun begitu ini menghasilkan .... (A.Kar".14) 
4) Akhiran -kan untuk memberi tekanan pada kerja itu. Kerja dilakukan de-
ngan usaha . Contohnya terbatas pad a kata mendengfl:rkan . 
... mendengarkan Pak Anton Moeliono itu kadang-kadang .... (A.Kar.4) 
5) Akhiran -kan yang mengandung makna: membawa ke: mengemukakan, 
mengesampingkan, atau mengetengahkan. Dari data : 
... dia mengemukakan segala sesuatu melalui .... (A.Kar.14) 
Makna yang lain tidak ditemukan dalam data yang terkumpul. 
2 .1.2 .2 Akhiran -i 
Fungsi dan Makna 
Di depan sudah dikemukakan bahwa akhiran -kan dan akhiran -i kedua-
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duanya adalah akhiran pembentuk kata kerja bentuk imperatif, baik dari 
morfem dasar kata kerja, kata benda, maupun kata sifat. 
Dikombinasikan dengan awalan {meN-} (meN-... ·i) atau dengan awalan 
di- (di-... -i) menjadi kata kerja bentuk indikatif: mengurangi - dikurangi; 
menangani - ditangani; mewawancarai -diwawancarai, dan sebagainya. 
Fungsi akhiran -i terutama sebagai pengantar objek. Oleh karena itu, 
kata kerja berawalan {meN-} dan akhiran -i selalu sifatnya transitif (diikuti 
objek): 
mengurangi bantuan; menangani pekerjaan; mewawancarai seseortlljg; 
Bila kata kerja itu tanpa akhiran -i sifatnya sudah transitif seperti me-
mukul, melamar, akhiran -i yang ditambahkan pada i<ata itu mengandung 
makna interatif (pekerjaan berulang-ulang dikerjakan) atau menyatakan 
bahwa objek yang dikenai pekerjaan itu banyak, misalnya: 
memukuli pencuri, melempari mangga. 








mengenai (= tentang); 
menghadapi; 
mendapati. 
Kata kerja berakhiran -i dalam kalimat-kallmat bentuk pasif: 
a .... daerah-daerah yang saya kunjungi itu .... (M.Bog.6) 
b .... tetapi, yang kita pelajari di sini, ., .. (B/J ar.6) 
c .... , karena ijazah saya itu hanya diakui bagai ijazah SD. (L.Cim.8) 
d .... kegiatan agama Islam itu ditangani oleh KUA Kecamatan. (BAD/Jar.5) 
Dalam kalimat bentuk aktif: 
a .... saya pernah mengalami operasi tiga kali .... (M.Ser.6) 
b ... . kami, eh saya telah mempelajari bahasa Inggris. (M.Ser.8) 
c .... bagian yang khusus untuk mengatasi aliran-aliran .... (M'Ser.2) 
2.1.2.3 Akhiran -an 
a. Fungsi 
Fungsi akhtran -an ialah membentuk nominal (kata benda). Yang bukan 
kata benda, misalnya, kata sifat, kata kerja, kata bilangan jika diberi akhiran 
-an menjadi kata benda, baik benda konkret maupun benda abstrak. 
kk f1 k.ir - kb ~k.i~avi Its. ~~~ - kb - ~ a .. 1 ... 11,, 
+-lu111 --!> 'feketl'la,1,... ll1.CH1is ___,,. "'"''" -~"'"! 
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Contoh: 
kk. pikir- kb. pikiran ks. asin -kb. as in an 
tekan --~ tekanan man is --~ manisan 
pukul --~ pukulan kbil. satu --? satuan 
Akhiran -an yang dilekatkan pada morfem dasar kata benda sangat 
terbatas jumlahnya. 
Contoh dari data: 
daratan, lautan menyatakan 'kumpulan', durian, rambutan. menyatakan 
'benda yang banyak memiliki apa yang disebut oleh kata dasarnya itu'. 
b. Malena 
Seperti yang dikemukakan pada laporan penelitian yang pertama, 
akhiran -an dapat menyatakan makna hasil, benda yang di-, alat, tempat, 
yang meniadi..., keserupaan, kumpulan, dan bennacam-macam (biasanya ju· 
ga sekaligus mengalami perulangan). Pada contoh-contoh berikut yang di· 
ambil dari data yang terkumpul akan temyata arti atau makna yang didukung 
oleh akhiran -an itu. 
Akhiran -an yang berasal dari bahasa daerah tidak dibicarakan dalam 
pasal ini karena dibahas tersendiri pada pasal imbuhan asing/ daerah. Misal-
nya, besaran yang berarn 'terlalu besar', sekolahan, yakni akhiran -an yang 
dilekatkan pada kata benda, yang sebenarnya tidak perlu. 
Dengan md. kata kerja 
I) menyatakan 'hasil': 
a .... mudah dapat terpengaruh olehajakan-ajakan seperti .... {M.Ser.2) 
b. Kalau tidak salah menurut catatan saya ... (M.Bog.4) 
c .... karena setelah kami tanya laporannya dari panitia .... (L.Cim.7) 
2) menyatakan (apa) yang di-: 
a ... ., makanan dan minuman dalam rongga perut, .... (L.Ban.13) 
b ... ., yang akhirnya si tanaman itu sendiri tidaak bisa aman . .... (M.Ser.1) 
c .... tetapi menurut sebutan itu menurut kami bahkan lebih daripada .... 
(L.Cim.1) 
3) bermakna kosong karena sekedar berfungsi untuk membentuk kata benda 
dari kata kerja itu: 
a. Setelah itu latihan gunung dan latihan pendaratan. (M.Ser.4) 
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b. In! yang ada kaitar;mya dengan tugas kami di Kantor. (L.Cim.10) 
c. Sekarang dengan adanya sambungan di Kebon- Kawung, say a bisa naik 
oplet, .... (L.Cim.6) 
Dengan md. kata sifat 
1) menyatakan 'yang ... ': 
a .... , yang dalam istilah singkatan sekarang OSIS, Organisasi Siswa Intra 
Sekolah. (L.Cim.7) 
b. Lulusan APDN pada waktu itu diperbandingkan pada Proyek Serbaguna 
Jatim. (M.Ser.l) 
c. Di sekolah lanjutan saya mengajar matematik. (A.Cir.I) 
Dengan md. kata benda 
1) menyatakan 'yang di·', at au 'yang berada di-': 
a .... saya disukai oleh bawahan saya sehingga .... (M.Bog.2) 
b. • .. dalam segi penerimaan tugas dari pemerintah maupun dari atasan 
saya, .... M.Bog.4) 
c. Ya, kfra-kira ditampung di pinggiran kota, tapi setelah Januari .... (M. 
Ser.IO) 
2) membentuk. arti khusus: 
a. ... dengan mengadakan beberapa kontes sehingga yah di pasaran jadi 
naik juga. (L.Ban.15) 
b. ..• karena undang-undang itu sudah ada batasannya tetapi sampai saat 
ini .... (A.Kar.2) 
c. Tempo-tempo di ruangan terbuka kalau tempatnya itu dipakai oleh .... 
(A.Cir.S) 
3) menyatakan 'kumpulan': 
... ,yang wilayahnya terdiri atas perairan dan dataran ...• (L.Ban.13) 
4) menyatakan makna 'tiap'; atau 'kalau dihitung se-': 
... , satu petak kalau harian Rp600,00 .... (M.Bog.11) 
Beberapa contoh dari data ialah kata bentukan dengan akhiran -an 
dari md. yang prakategorial, dengan fungsi membentuk kata benda, misal-
nya jurusan, golongan, lingkungan, rintangan dan sebagainya. 
a .... tiap-tiap hari itu ada tugas untuk tiap-tiap golongan siswa, ...• L.Om.7) 
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b .... pada waktu itu masih bernama Jurusan Pemerintahan dan Struktur Or-
ganisasi Kotamadya Bogor. (M .Bog. l) 
c .... dapat dilaksanakan juga walaupun mengalami rintangan. (M.Bog.2) 
Bentukan-bentukan seperti panenan, ketengan, rendahan, dan bruderan, 
yang dianggap bentukan yang dipengaruhi oleh struktur morfologi bahasa 
daerah akan dibahas kemudian. 
Sebagai akhiran pembentukan kata benda, akhiran ·an dapat digabung-
kan dengan awalan pembentuk kata peN· ... -an, peR· ... -an, dan ke-... -an se-
bagai simulfiks dibicarakan pada pasal tersendiri. 
2 .1.3 Simulftks 
Yang dimaksud dengan simulfiks dalam tulisan ini ialah gabungan im· 
buhan awalan dan akhiran yang merupakan satu imbuhan yang tidak terpi· 
sah-pisah. Artinya, imbuhan gabungan itu muncul secara serempak pada mor· 
fem dasar dan bersama-sama membentuk satu makna gramatikal pada kata 
bentukan itu. Misalnya, ke· ... --an pada kata kepandaian, kerajaan, dan kewas-
padaan adalah sebuah simulfiks sebab tidak dijumpai bentuk-bentuk "'kepan-
dai, "'keraja, "'kewaspada, ataupun "'pandaian, "'rajaan, "'waspadaan. Jadi, 
baik awalan ke- maupun akhiran ·an pada kata-kata bentukan itu tidak ber· 
diri sendiri-sendiri melainkan terikat sebagai satu kesatuan. Atau, kemungkin· 
an lain ialah bila simulfiks itu salah satunya atau kedua-duanya membentuk 
makna lain terhadap morfem dasar yang dilekatinya. Misalnya, peR-... -an 
pada bentuk pelajaran sebuah simulfiks karena pe/ajar dan ajaran masing-ma· 
sing mempunyai arti sendiri-sendiri, lain daripada pe/ajaran. 
Simulfiks merupakan morfem terbagi {discontinuous morpheme). Da· 
lam bahasa Indonesia terutama dijumpai simulfiks ke· ... ·an, peN· ... -an, peN-
... -an; juga peR-... -kan, beR· ... -an, peR-... -i, tetapi tidak mutlak pada kata 
bentukan. 
2.1.3.1 Simulfiks ke-... ·an 
Fungsi dan Makna 
Pada laporan penelitian pertama telah dikemukakan bahwa kata ben· 
tukan dengan simulfiks ke-... -an dapat dimasukkan pada kategori kata benda 
dan kata sifat . 
Morfem dasar kata kerja, kata sifat, atau kata bilangan (satu) jika dibe· 
ri ke-... -an menjadi kata benda abstrak, misalnya: 
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md. kata sifat: kepandaian, kebaikan, kemajuan, dan sebagainya; 
md. kata kerja: kepergian, kedatangan, kedudukan, dan sebagainya; 
md. kata bil~gan: kesatuan 
Pada kata bentukan dengan morfem dasar kata benda seperti pada ke-
manusiaan, dan ketuhanan simulfiks ke-... -an tidak mengubah kategori kata, · 
melainkan subkategorinya saja yang berubah. Kata benda konkret berubah 
menjadi kata benda abstrak. 
Pada md. kata benda seperti raja, camat, dan lurah yang dibentuk men-
jadi kerajaan, kecamatan, kelurahan, inderititas kata tidak berubah. Ke-••• -an 
pada kata bentukan seperti itu mengandung makna 'tempat atau ~aerah yang 
diperintah oleh .. .' 
Ada lagi bentukan lain dengan md. kata benda yang ke-... -1111-nya 
mengandung makna 'kumpulan' atau 'hal', misalnya kepustakaan, dan keba-
hasaan. 
Ada kata sifat yang diberi ke-... -an, tetapi kategori katanya tidak ber-
ubah, misalnya kepanasan, kedinginan dan kehiJangan. 
Ada juga kata bend a atau kata kerja yang diberi ke-••• -an berubah men-
jadi kata sifat, seperti contoh berikut . 
md. kata benda: Kami kemalaman di desa itu. 
Aku kesiangan sehingga tak sempat makan sahur malam 
tadi. 
md. kata kerja: Perahu kami kemasukan air. 
Orang itu kerasukan setan. 
Dalam laporan penelitian yang pertama dikemukakan bahwa dalam 
BI sangat produktif. Artinya, senantiasa muncul kata bentukan baru dengl!fl 
simulfiks itu. Bukan hanya morfem dasar yang mengalami bentukan dengan 
ke-.•. -an, tetapi juga, kata bersusun (complex word) seperti keterbukaan, ke-
simpanggiuran, dan keberangkatan. 
Contoh-contoh dari data yang terkumpul adalah sebagai bepJcut: 
Morfem Dasar Kata Benda 
1) Ke-... -an yang menyatakan 'daerah yang diperintah oleh ... ! 
a .... membantu di Kantor . Keresidenan Banten di Serang ... (M.Ser.10) 
b. ... yang ada kaitannya dengan apa namanya itu ke-RT -an ... (L.Cim. 
10) • 
c .... secara langsung bisa mengenal para tokoh masyarakat dan warp 
di Wilayah Kecamatan Kota Bogor Utara. (M.Bog.2) 
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2) Bentuk ke-... -an dengan makna kata benda yang menyatakan 'hal yang ber-
hubungan dengan' . 
a .... Palang Merah tidak ada, kepramukaan ada ... (L.Ban.9) 
b .... atau UI bagian Kedokteran. (L.Ban.9) 
c .... · ilmu kebidanan, tetapi menjadi pembantu dokter ahli kebidanan. 
(L.Ban.10) 
d .... tugas-tugas pendidikan dan keagamaan. (L.Ban.l) 
3} Bentuk ke-... -an dengan md. kata kerja menyatakan kepasifan , Sejajar 
dengan awalan ter-, atau di-... -i. 
a . ... memang kelihatannya biasanya permulaan saja ... (A.Cir. IO) 
b . ... asafkami di masyarakat jangan sampai ketinggalan, .... (L.Cim.10) 
c .... supaya bisa harus kedengarannya .... (M.Ser.8) 
d. Saya kemarin kedatangan Bapak Gubernur Jabar. 
(di sini + didatangi). (M.Ser.12) 
4) Pada contoh berikut bentuk ke-... -an berfungsi membentuk kata khusus: 
a .... yang kebetulan ada orang Jakarta ke sana. (A.Kar.3) 
b .... _ petani di Karawang ini kebanyakan pasrah si.ja .... (A.Kar.S) 
S) Bermacam-macam morfem di bawah ini dibentuk menjadi kata benda 
dengan ke-... -an. : 
a .... menuju kepada kebahagiaan selamat dunia bahagia di hari kemudi-
an.(M.Bog.3) 
b. Saya pun demikian atas kedatangan Bapak, .... (M.Ser.11) 
c .... itu semua ketentuannya empat tahun Pak! (M .Ser.10) 
d . . .. saya tulis dalam bahasa Indonesia kemungkinan salah paham 
(A.Cir.12) 
e ... . tetapi kalau kami lihat secara keseluruhan, .... (L.Cim.7) 
f. ... kita berani menghadapi kenyataan-kenyataan apa yang .... (A.Cir.11) 
g .... ya, kemauan kita bangsa Indonesia. (L.Cim.10) 
6) Beberapa bentukan yang menarik perhatian dengan ke-... -an dari data 
adalah sebagai berikut. 
a. Jadi inilah masalah yang ketidak-mengertian para karyawan-karyawan 
itu .. .. (L.Ban.S) 
b . ... adanya suatu keseimbangan kepanitiaan di dalam keanggotaannya. 
(1.Ban.1) 
c. ... tugas-tugas kesamaptaan Polri ialah melaksanakan tugas-tugas pre-
ventif-aktif, .... (L.Ban.4) 
d. Jadi peninjauan ini bukan kejauhan demi Bapak terjun ke desa-desa .... 
(M.Ser.11) 
e .. .. saya cabut kembali seluruhnya, karena tidak kebandingan. (M.Ser. 
11) . 
f .... jadi <Xia kesempatan pada waktu itu untuk bekerja di ...• (M.Bog.6) 
Bentuk ketidakmengertian, keseimbangan, penggunaan ke· ... -an pada 
kata bersusun, kata kesamaptaan suatu eksperimen terhadap ke· ... -an yang 
produktif, bentuk kejauhan, dan kebandingan dalam kalimat (d--e) terasa 
agak aneh. Bentuk kesempatan terasa pengaruh bahasa Sunda (morfem dasar 
sempet) 
2.1.3.2 Simulfiks peN· ... -an dan peR· ... -an 
Seperti juga ke· ... ·an simulfiks peN· ... -an dan peR· ... ·an pun mempunyai 
fungsi utama, yaitu membentuk nominal (kata benda). Jika awalan peN-
atau peR- dapat membentuk, baik kata benda konkret maupun abstrak, si-
mulfiks peN-... -an dan peR-... -an pada umumnya membentuk kata benda 
abstrak yang merupakan perkecualian ialah kata-kata yang mempunyai makna 
'tempat' seperti pegunungan, perkuburan, pemandian, pedupaan, pertapaan, 
dan persemayaman. 
Pada laporan penelitian pertama telah dikemukakan mengenai pem· 
bentukan kata-kata bersusun dengan simulfiks ke-... -an dengan simulfiks 
peN-... -an, peR-... -an .. Kata bentukan dengan ke-... -an diturunkan l~gsung 
dari morfem dasamya, misalnya, satu __ ,,, kesatuan, dan maju --;!Jo kema-
juan. 
Kata bentukan dengan peN-... -an dan peR-... -an diturunkan melalui 
kata kerja. Jadi, urutannya adalah sebagai berikut. morfem dasar --~ kata 
kerjanya --~ kata bentukan dengan peN-... -an dan peR-... -an. 
Misalnya: 






Bentuk kata kerja yang menurunkan kata benda itu sejajar dengan ben-
tuk kata benda peN-... -an dan peR· ... -an itu . Perhatikan contoh di atas. Na-
mun, ada juga bentuk-bentuk yang menyimpang dari aturan umum itu seper-
ti bentuk pemandian atau pemzandian. Kata-kata itu tidak diturunkan dari 
kata memandikan dan bemzandi. Peraturan tidak diturunkan dari beraiur. 
Perkawinan tidak dari berkawin. Jadi, di samping aturan umum yang sudah 
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disebut di atas, simulfi.ks peN-... -an atau peR-... -an dapat juga membentuk 
kata turunan langsung dari morfem dasar . 
Bandingkan skema di bawah ini: 
I. sedia 
t + + 







t i . + 
memandikan pemand1an permandian 
Pada laporan pertama sudah dikemukakar, bahwa adajuga terdapat (wa-
laupun tidak banyak) kata bentuk(l.n dengan peN-... -an yang berfungsi se-
bagai ajektif karena dalam frase mendahului tempat dalam urutan kata seba-
gai atributif. 
Misalnya~ percobaan pennulaan, usaha (yang) penghabisan. 
Simulfiks peN-... -an atau peR-... -an mengandung makna (hal atau kea-
daan, cara, hasil, tempat, dan kumpulan). 
Contoh dari data adalah sebagai berikut : 
Dengan makna 'ha!' atau 'keadaan': 
a . .. . . tidak ada pembedaan antara yang tidak Katolik dengan yang .... (L.Ban. 
6) 
b .... yang mendahului proses penjahitan (L.Ban.Sb) 
c .... sebelum proses pencetakan itu dilaksanakan. (L.Ban.46) 
d .... itu yang terakhir mengenai pemmahan murah .... (L.Ban.6) 
Dengan makna 'cara' : 
a ... . kepada keadaan, pemasarannya yang saya katakan. (M.Ser.5) 
b. Latihan pendaratan kami di Eretan, Cirebon. (M.Ser.3) 
c . ... yang mengenai cara pembersihan itu. (M.Ser.3) 
Dengan makna 'hasil': 
a .... adapengakuan bahwa .... (M.Ser.10) 
b .... meja guru ada penambahan-penambahan. (L.Ban. 7) 
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c .... dan tentu saja pengalaman, baik suka .... (L.Ban.5) 
d .... melaksanakan tugas -atas dasar permintaan itu. (L.Ban.4b) 
Dengan makna 'temp at': 
a .... dibesarkan di perantauan yaitu di kota Bogor .... (M.Ser.6) 
b .... karena merupakan perbatasan kita ... (M.Ser.3} 
c. ... yang wilayahnya terdiri atas perairan · dan daratan. (L.Ban.13a) 
d .... karena di perusahaan kami belum mempergunakan .... (L.Ban.5a} 
Dengan makna 'kumpulan': 
a .... di dalam segi perundang-undangannya itu sendiri .... (L.Ban.1) 
b. Adapun peralatan-peralatan yang kami pergunakan .... (L.Ban.5a) 
Harus diakui bahwa ada kalanya agak sukar memilih salah satu kata 
makna seperti yang sudah dikatakan di atas. Dalam hal seperti itu terlihat 
bahwa simulfiks peN-... -an, peR-... -an lebih menonjol fungsinya daripada 
maknanya, yaitu fungsi membentuk nominal dari kata kerja yang menurun-
kannya. 
Misalnya: 
bidang cetak -mencetak = bidang percetakan 
tugas untuk mengamankan = tugas pengamanan 
kerja ·mentemakan = petemakan 
kerja meninjau = penm1auan 
Contoh penggunaannya yang dikutip dari data yang terkumpul adalah 
sebagai berikut; 
a. Saya bergerak dalam bidang percetakan. (L'Ban.5a) 
b .... tugas-tugas pengamanan jalan-jalan umum .... (L.Ban .4b )9 
c. . .. di samping itu juga ada petemakan lain. (L.Ban.4) 
d .... mereka mengadakan peninjauan-peninjauan ke .... (L.Ban.l) 
Dari data ditemukan penggunaan ;ieR-... -an yang menarik karena ja-
rang ditemukan/dengan dipakai orang perburungan dan perbahanan. Mak-
sudnya ialah 'yang berhubungan dengan burung dan bahan'. Dalam frase 
contohnya adalah sebagai berikut. 
a ...• belum lama berkecimpung dalam bidang perburungan •••. (L.Ban.5) 
b .... di bagian suplai bagianperbahanan ..•. (A~Kar.10) 
~ontoh berikut dalam pemakaian yang tidak tepat: 
a ...• waktu itu saya mendapat penugasan •.. (M.Bog.4) 
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Maksudnya tentu: mendapat tugas; atau: waktu itu sayaditugasi. 
b .... dalam hal penyembahan Aliah swt. '(M'Bog.3) 
"Penyembahan Allah swt." berarti 'Allah yang menyembah'. Seharusnya 
hal itu ciikatakan penyembahan terhadap Allah. 
c .... rnaksudnya pembangunan sawah-sawah .... (M.Bog.4) 
Bukankah sawah tidak dapat dibangun? Atau, dipengaruhi oleh begitu se-
ringnya kata pembangunan dipakai dalam segala bidang sekarang? 
Kata perempuan lazim dipakai untuk menyatakan simpang empat. 
Istilah persimpangan rupanya kurang dikenal di pulau Jawa. Istilah per-
empatan lebih dikenal daripada istilah persimpangan. Dialek parapatan yang 
berarti 'simpang' sering juga dipakai sebab di kota ·Bandung ada simpang lima 
rang dinarnai orang parapatan Zima. 
Pernakaian kata perbankan di samping perbangan ditemukan juga 
dalam penelitian ini. Seorang responden dari kota kecil Banjar menggunakan 
istilah perbangan dan menyebut bang bukan bank. 
' 
2.1.3.3 lmbuhan Gabungan meN-... -kan, di-... -kan 
MeN-... -kan dan di-... -kan bukanlah simulfiks atau sebuah morfem ter-
bagi, melainkan merupakan dua morfem terikat yang digabungkan. Morfem 
yang satu dilekatkan lebih dahulu kepada morfem dasar dari yang satu lagi, 
tidak dilekatkan secara serempak seperti simulfiks ke-... -an. Oleh karena itu, 
dengan sendirinya gabungannya pun dapat dipahamkan. Telah dikatakan bah-
wa akhiran -kan membentuk verbal, demikian juga awalan meN-. Bedanya 
hanyalah bahwa -kan membentTverbal imperatif; sedangkan meN- verbal 
in\lik:Mif. Makna yang dikandung oleh kata bentukan dengan imbuhan ga-
bungan meN-... -kan ialah makna gabungan antara kedua imbuhan itu. 
Contoh: Akhiran -kan pada kata masukkan mengandung makna kausa-
tif hanya dalam bentuk perintah: Jadikan masuk, buat supaya masuk! mema-
sukkan juga mengandung makna kuasatif hanya saja di sini bukan dalam ben-
tuk perintah melainkan bentuk berita. Karena kata bentukan itu berawalan 
mefil., diberikan tekanan pada pelaku (agent), yang dalam kalimat itu men-
duduki jabatan (fungsi) subjek. Sebagaimana sudah dikemukakan juga pada 
laporan penelitian yang pertama, pada beberapa bentukan tertentu meN-... 
-kan merupakan sebuah morfem terbagi karena tidak dapat dipisahkan. Baik 
meN- maupun -kan tidak dilekatkan satu demi satu pada morfem dasar me-
lainkan serempak, contoh.. menyebabkan, mengerikan. Tidak ada bentuk 
~nyebab, -mengeri, atau *sebabkan, "'ngerikan. Oleh sebab itu, meN-.... 
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-kan pada kedua kata bentukan itu adalah simulfiks karena gabungan 
imbuhan itu muncul secara serempak pada morfem dasarnya. 
Beberapa contoh dari data adalah sebagai berikut: 
meN-... -kan dengan makna kausatif, berkata dasar kata kerja dan kata sifat: 
a .... dalam arti kata mengeluarkan uang tidak terlampau banyak .: ... (A.Cir.6) 
b .... mencari cara untuk menumbuhkan kesenian di Cirebon .... (A.cir.7) 
c. Selanjutnya kita tidal< pernah mengembangkan bahasa itu .... (A.Cir.5) 
d. ... kerap kali menimbulkan hal·hal yang membuat kami sedikit pusing. 
(A.cir.12) 
e. Belum, belum tahu itu membingungkan. (A.Kar.5) 
f. . .. tidak menyulitkan pengawasan ... (A.Cir .2) 
g . ... rencana ini sebenamya bahkan merincankan pekerjaan kami, .... (A. 
Cir.l) 
Dengan md. kata benda yang menyatakan makna 'membed{kan)': 
a .... suatu kerja sama yang terbaik yang membuahkan hasil-hasil positif. 
(A.Cir.! I) 
b. ... garis besamya bisa. menggambarkan konstruksi dari Mesjid Agung .... 
(A.cir .12) -
c .... selama tiga puluh tahunan begitu ini hisa menghasilkan .... (A.Kar.14) 
Dengan md. kata benda berprepcmsi seperti ke muka, ke samping, ke 
belakang, meN-... -kan mengandung makna 'membawa'. 
Contoh dari data: 
... dia mengemukakan segala sesuatu itu melalui .... (A.Kar.14) 
Dengan md. kata benda yaRg mengandung makna 'mengeluarkan, meng-
ucapkan '. 
Contoh: 
a .... kebiasaan kita mungkin membicarakan tidak dengan bahasa Indonesia .... 
(A.Cir.12) 
b. Tentunya saya menceritakan dulu latar belakang .... (A.Cir.!) 
Contoh dari data dengan bentukan mendengarkan, mendapatkan, dan me-
rupakan: · 
a .... pemah kami mendapatkan tugasjuga untuk .... (A.Cir.5) 
b. Kita mendapatkan pendidikan bahasa lndonesia itu di SLP .... (A.Cir.5) 
Catatan: Dewasa ini sering kita jumpai/dengan orang mempergunakan kata 
44 
mendapatkan seperti dalam kalimat-kalimat di atas. Padahal, dalam 
kalimat seperti itu seharusnya bentok mendapat -lah yang dipa~ 
kai. 
Contoh: 
a ...• mendengarkan Pak Anton Moeliono itu kadang-kadang .... (A.Kar.4) 
b .... jabatan guru itu merupakan jabatan yang .... (A.Cir.1) 
c .... beberapa desa yangmerupakan desa tertutup .... (A.Cir.10) 
Contoh kata bentukan dengan memper-... -kan yang kami ambil dari data: 
a .... saya sendiri tidak memperhatikan untuk tingkat II .... (M.Ser.8) 
b .... kemudian saya tetap mempergunakan apa yang dicarakan oleh perta-
nian. (M.Ser.11) 
c .... Pemerintah bisa mempertimbangkan apakah calon lokasi .... (M.Bog.6) 
Sudah dikemukakan sebelumnya jika kata kerja berawalan meN- me-
mentingkan subjek (biasa disebut bentuk patit), awalan di- meinentingkan 
objek (biasa disebut bentuk pasit). Bentuk meN· ... -kan dengan di-... -kan da· 
lam kiilimat dikatif membedakan apa yang dipentingkan itu. 
2.1.3.4 meN-... -i dan di-... -i 
Akhiran ·i sama fungsinya d~ngan akhiran -kan, yaitu membentuk im-
peratif. S'emua kata berakhiran -i adalah kata kerja. Bila kata kerja berakhir-
an ·i diberi awalan meN- berubah menjadi bentuk indikatif aktif dan bila di-
beri awalan di·.menjadi bentuk indikatif pasif 
Kata bentukan dengan imbuhan meN-... -i mendukung makna, baik 
makna awalan meN- maupun makna akhiran -i. Bedanya han}'Jlllahjika tanpa 
awalan meN- atau di-, kata bentukan dengan akhiran -i itu merupakan kata 
kerja bentuk imperatif, sedangkan bila ditambahkan awalan meN- atau di-
pada kata bentukan itu, kata itu berubah menjadi kata kerja bentuk indi-
katif. 
Demikian juga bentukan dengan per-... -i seperti perbaiki, perbaharui, 
dan penenjatai. Kata-kata itu adalah bentuk imperatif, sedangkan bila ditam-
bah dengan awalan meN· atau di-, kata-kata itu menjadi bentuk indikatif: 
memperbaiki, mempemaharui, mempersenjatai, diperbaiki, diperbaharui, 
dan diperaenjatai. 
Beberapa contoh dari data: 
a. Jodi baru enam desa saja sudah mempunyai balai desa, .... (M .Ser. l) 
b .... pada umumnya sudah mengetahui, bahwa masyarakat .... (M.Ser.2) 
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c . ... kami eh saya telah mempelajari bahasa Inggris. (M.Ser.8) 
d .... setelah Januari atau KMB dimulai kami itu bisa memasuk{ kota .... 
(M.Ser.10) 
e. Juga kemudian saya mengikuti KPPA di Bandung. (M.Ser.10) 
Contoh-contoh di atas ialah kata bentukan dengan meN-... -i yang ber-
morfemdasar kata kerja: 
Contoh yang berikut bermorfem dasar kata sifat: 
a .... boleh dikata mencukupilah untuk kebutuhan .... (A.Kar.IO) 
b .... dirasa dengan fasilitas yang cukup memadai .... (A.Cir.2) 
c ... , saya bisa mengungguli kawan-kawan yang lain. (M.Bog.6) 
d ..... sewaktu-waktu kaiau lagi panen juga mengurangi pegawai .... (M.Ser.5) 
Dengan md. kata benda: 
a. Juga di dalam mewawancarai rakyat itu "kagok" karena .... (A.Kar.3) 
b .... untuk mewakili golongan sarjana mudah-mudahan .... (M.Bog.6) 
c .... seksi yang harus menangani olah raga .... (A.Cir.2) 
Dengan memper-... -i: 
a. Pernah saya juga waktu memperingati PKK. (M.Ser .12) 
b .... , memperbaiki galengan airnya dikontrol. (A.Kar.5) 
Contoh dari data dengan bentukan di-... -kan dan di-... -i tidak diberikan 
lagi di sini sebab pada umumnya contoh itu tidak berbeda dengan meN-... 
-kan dan me-... -i. Hanya, bahwa yang satu dalam bentuk aktif-indikatif 
yang satu lagi dalam bentuk pasifindikatif seperti yang sudah kami singgung 
juga di depan uraian ini. 
2.1.3.S Imbuhan beR-... -an 
Data yang ditemukan dalam penelitian morfologi lisan ini tidak meng-
ubah pendapat yang telah dikemukakan pada laporan penelitian yang perta-
ma. Pada laporan penelitian yang pertama dikemukakan bahwa ada dua ma-
cam kata bentukan dengan beR-... -an. Kata bentukan itu ialah beR-... -an yang 
disebut sebagai simulfiks dan kata bentukan dengan beR-... -an yang hanya 
merupakan imbuhan gabungan beR- dengan -an karena turunannya pada kata 
bentukan itu tidak secara serentak. 
1) Pada kata-kata seperti berlainan, berjauhan, berdekatan, bersamaan, dan 
beR-... -an diturunkan secara serempak pada morfem dasamya karena ti-
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dak terdapat bentuk-bentuk *berlain, *lainan; *berjauh, *jauhan; *berde-
kat, *dekatan; tidak terdapat pula bentuk *samaan, sedangkan bentuk ber-
sama mengandung makna lain. Demikian juga pada kata bermitlaan beR-
... -an adalah simulfiks seperti pad a kata-kata beterbangan dan berhambur-
an. 
2) Pada kata-kata seperti berhubungan akhiran -an muncul lebih dahulu pada 
md. hubung, kemudian kata hubungan itu mendapat awalan ber- menjadi 
berhubungan dengan makna 'mempunyai hubungan '. Contoh seperti ini 
dapat dilihat pada kata-kata bentukan ber-pakaian, ber-muatan, ber-tu-
nangan dan sebagainya. 
Kata-kata seperti berbatasan, berjualan, dan berlebihan dianggap seba-
gai bentukan yang dipengaruhi oleh pemakaian akhiran -an dari bahasa dae-
rah. 
Dalam data ditemukan juga bentuk ber-kepentingan, tetapi di sini kita 
berhadapan dengan kata yang bersimulfiks ke-. .. -an, kemudian beroleh awal-
an ber-. Contoh lain, berkemauan, berkefudahan dan berkesampaian. 
Contoh dari data: 
a. Dan kami tidak berjauhan dengan umaro .... (A.Kar .7) 
b .... kadang-kadang antara teori dan praktek itu berlainan, .. .. (A.Kar .6) 
c ... . sepeiti orang lain yang berdekatan dengan pak Camat .... (A.Kar.7) 
d . ... aliran-aliran kepercayaan itu sampai (aduuuuh) bermunculan. (M.Ser.2) 
e. Kalau di Serang Pak, dapat dikatakan yang berhubungan aliran kepercayaa-
an itu .. .. (M .Ser. I) 
f. ... kalau dalam dosis yang berlebihan memang berbahaya. (A.Cir.3) 
g . ... dari orang tukang berjualan Qa'nyak yang. mau .... (A.Kar.9) 
h .... Iensa itu bag\.yang berkepentingan sangat menguntungkan. (L.Ban.S) 
2.1.3.6 Imbuhan beR-.. Acan 
Pada umumnya akhiran -kan pada bentukan dengan beR-... -kan hanya 
berfungsi sebagai pe~ntar objek . Akhiran -kan pada bentukan itu sama 
fungsinya dengan kata-kata pengantar objek yang lain seperti dengan, alian, 
atas, dan terhadap. Oleh karena itu, kadang-kadang pemakaian kata-kata se· 
perti itu di belakang kata bentukan dengan beR-... -kan merupakan gejala yang 
pleonastis sifatnya. Misalnya, berdasarkan atas, berpedomankan kepada, cu-
kup sebenarnya bila dikatakan ber~, berdasar atas, berpedomankan 
atau berpedoman kepada. 
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Melihat pada kenyataannya bahwa akhiran -kan seperti contoh di atas 
dapat juga dilepaskan dari kata bentukannya digantikan dengan bentuk yang 
lain, kami berpendapat bahwa beR-... -kan pada kata-kata bentukan seperti 
itu bukanlah simulfiks atau morfem terbagi. 
Sudah dikemukakan pada laporan pertama bahwa akhiran -kan (yang 
digabung dengan beR-) yang sering juga dijumpai dalam bahasa Melayu (ke-
susastraan lruna) dalam bahasa Indonesia modem boleh dikatakan sudah di· 
tinggalkan . 
Beberapa Contoh dari data: 
a .... kita tidak berdasarkan power concept. (L.Ban.13) 
b .... sekarang istilahnya berdasarkan Undang-undang Pemerintah Pokok di ... 
(M.Bog.l) 
c .... mencapai suatu masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Panca-
sila. (M . .ISog.J) . 
d . ... mengunjungi kepada masyarakat adil dan makmur yang berlandaskan 
Pancasila. (B.Maj .) · 
Pemakaian kata-kata bentukan dengan beR-... -kan yang ditemukan da· 
Jam data sangat terbatas variasinya. Artinya, selain dari dua macam kata ben-
tukan di atas (berdasarkan, berlandaskan), tidak ditemukan bentukan lain. 
Barangkali hal ini dapat dipakai sebagai bukti untuk menyatakan bahwa 
imbuhan gabungan beR-... -kan kurang produktif dalam Bahasa Indonesia 
modem. 
2.2 Imbuhan Asing 
Imbuhan asing baru dapat dianggap sebagai imbuhan Indonesia apabila 
imbuhan itu sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia. Artinya, imbuhan itu 
tidak hanya terdapat pada kata-kata asing sebagaimana imbuhan itu dipakai 
dalam bahasa aslinya, tetapi sudah dipakai juga membentuk kata-kata bentuk· 
an lain dalam bahasa Indonesia yang morfem dasamya bukan lagi hanya baha-
sa asing asal imbuhan itu. · 
Dalam hal seperti yang disebutkan di atas, dikemukakan seperti be-
rikut. Akhiran -wan yang berasal dari bahasa Sansekerta sudah sangat pro· 
duktif dalam bahasa Indonesia sehingga bermacam-macam kata dibentuk de· 
ngan akhiran itu seperti negarawan, sejarawan, sosiawan, usahawan, industrla-
wan, ilmuwan, peragawan, dan tokowan. Dari bahasa Arab disebutkan bahwa 
wan, ilmuwan, peragawan, dan iokowan. Dari bahasa Arab disebutkan bahwa 
akhiran -i seperti pada kata badani, rohani, hewani, duniawi(yang!>erasal dari · 
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bahasa Arab), sU1gawi, manusiawi (yang berasal dari bahalia Sansekerta), 
serta gerejani (yang berasal dari bahasa Portugis) juga sangat produktif dalam 
bahasa Indonesia. Pemakaian imbuhan asing itu melampaui batas bahasa asal-
nya sendiri sehingga dianggap sud ah menjadi imbuhan bahasa Indonesia. 
Akhiran -is dari bahasa Belanda dipakai membentuk kata-kata baru 
seperti Maois, Durnois, dan Pancasilais sehingga keproduktifannya itu dapat 
mengangkat imbuhan asing itu dari "warga imbuhan asing" menjadi "warga 
imbuhan Indonesia". 
Pada laporan penelitian morfologi hasil penelitian yang pertama di 
antara sekian banyak imbuhan asing yang ditemukan pada kata bentukan 
bahasa Indonesia hanya beberapa buah yang dianggap sudah dapat dimasuk-
kan ke dalam sistem imbuhan bahasa Indonesia. Dengan demikian, imbuhan 
itu sudah dapat disebut sebagai imbuhan bahasa l11donesia, yaitu : 
a. dari bahasa Sansekerta: akhiran -wan dan -man, akhiran wati, akhiran "an 
dan -i seperti pada kata saudara-saudari (jika ini dapat disebut akhiran); 
b. dari bahasa Arab hanyalah akhiran -i saja; dan 
c. dari bahasa Belanda/Inggris hanya akhiran-akhiran: -is, -isme, dan isasi. 
2.2.1 Akhiran Asing 
2.2.1.1 Akhiran Sansekerta dan Arab 
Ternyata dari data tidak banyak kata berakhiran -wan, -man, i, iah, 
at"au berakhiran lain. Kata yang berakhiran wan yang ditemukan, yaitu kar-
yawan, (besar jumlahnya); jutawan, pirsawan, pah/awan, sastrawan, benda-
harawan, dan dramawan. Hanya satu kata berakhiran -i (dari bahasa Arab), 
yaitu kata gerejani. Mungkin karena yang diselidiki adalah bahasa lisan 
terutama jenis percakapan, kosa kata para responden lebih terbatas kepada 
bahasa yang sifatnya lugas dan banyak terpakai sehari-hari. 
Kami. kutipkan contoh dari data : 
a .... bahwa sastrawan termasuk pembina bahasa .... (B.Maj.18) I 
b .... idan karyawan kami juga lebih mengerti ...• 
c .... para pirsawan di rumah .... (L.Ban.13) 
d .... yang diangkat adalah seniman-senimanyang aktif .... (A.Cir.7) 
e. . ... yang sekarang menjadi jutawan .... (M.Bog.6) 
f. kasus dari pemudi-pemudi .... (M.Bog.8) 
g. . .. mengganggu sekali kegiatan gerejani .... (L.Cim.6) 
2.2.1.2 Akhiran dari Bahasa Belanda/lnggris 
Banyak sekali morfem terikat yang ditemukan dalam kata-kata pin-
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jaman dari bahasa Belanda atau lnggris yang biasanya disebut akhiran, tetapi 
jika diteliti yang disebut akhiran itu sebenarnya merupakan bagian kata yang 
dipinjam utuh dari bahasa asing itu. Oleh sebab itu, banyak kata dari bahasa 
asing itu yang kita pungut dalam banyak bentuk seperti aktif, aktivis, aki-
vitas, materi, materialis, materialisme, materialistis, dan material. Apabila 
akhiran asing itu menjadi produktif, artinya dipakai untuk membei:i.tuk kata 
lain dari morfem dasar yang tidak seasal dengan kata asing itu, barulah dapat 
dikatakan bahwa imbuhan asing itu sti:dah masuk menyerap ke dalam sistem 
imbuhan bahasa Indonesia. Selanjutnya, imbuhan itu dapat disebut imbuhan 
Indonesia. 
Imbuhan-imbuhan yang diterhukan dari data antara lain sebagai berikut. 
-if (-ip) preventif, intensif, administratif, 













moral, minimal, optimal, 
moril, materiil, idiil, spirituil, operasionil, 
optik, biotik, periodik, sepesifik, 
kurikuler, kontemporer, kader, psikiater; 
ambisius, 
fleksibel, 
transpor, interior, eksterior, dekorator, 
inspektur, struktur, 
geneakologi, biologi, teknologi, 
komandan, konsultan, transmigran, 
kon~rolis, 















disinyalir, diintrodusir, diantamir, terisolir, 
spesialiseren, 
leaders. 
Dibandingkan dengan hasil penelitian yang pertama (bahasa lisan), 
unsur akhiran asing yang ditemukan dalam data lisan ini lebih banyak. 
Bentukan dengan -ur yang tidak ditemukan dalam penelitian pertama, 
1 / 
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ditemukan dalam penelitian lisan ini, yaitu inspektur dan struktur. Demikian 
juga bentuk-bentuk dengan ·log, ·logi, ·ir yang menyatakan orang seperti kon· 
trolir, importir, eksportir, -asion, ·tet yang sejajar maknanya dengan bentuk ·as 
dan ·eren (bentuk asli untuk ·ir pada kordinir}, ·bel seperti pada jleksibel, 
dan ·S yang menyatakan jamak seperti leaders, tidak ditemukan pada pene-
litian yang pertama. Sebaliknya, bentuk-bentuk dengan -isme, -istis, -us se-
perti pada kritikus, akademikus, -si seperti pada kritisi, politisi, dan -an scperti 
pada militan tidak ditemukan pada penelitian bahasa Indonesia lisan ini, 
tetapi dijumpai pada penelitian bahasa Indonesia tll'iisan yang pertama itu . 
Contoh kalimat untuk bentuk-bentuk yang sudah dikemukakan di atas ialah 
sebagai berikut: 
a . ... perlu saya jelaskan tentang kota administratif Cimahi. .. ; (L.Cim.1) 
b. Secara teoritis memang yang kita punya .... ,(L.Ban.5c) 
c .... karena harganya harus seminimal mungkin . '. . . (L.Ban.5) 
d. . . . baik meteriil maupun spirituil . ... (L.Ban.13a) 
e . . .. sudah bergerak dalam bidang optik kurang lebih .... (L.Ban.5c) 
f. .. . melakukan kegiatan intra kurikuler . ... (L.Jar.4) 
g .. . . agak sedikit ambisius .... (M.B.g. 2) 
h. . .. malah trial-set lebih jleksibel .... , (L.Ban.Sc) 
i. ... di masa-masa yang lalu di mana transpor sukar . .. . (L.Cim.6) 
j .. . . yang menggambarkannya adalah arsitektur . .. . (L.Cim.6) 
k. . .. ada gejala-gejala psikiater .... (M.Bog.8) 
I. ... dokter ahli kebidanan, geneakolog .... Bagian geneakologi kebetulan 
kalau di Bandung . . . , dokter-dokter yang khusus spesialiseren 
(L.Ban.1 Oa) . 
m . ... bagaimanapun para transmigran adalah .... (m .Bog.6) 
n .... di Irwas kalau kontrolir waktu itu tahun 66. 
o .. . . dalam program trasmigrasi penduduk .... (M .Bog.6) 
p .. . . dalam bidang transportasion . . .. (L.Cim.6)' 
q .... karena timbulnya kreativitas mereka .. . . (L.Cim.7) 
r .. . . yang menginginkan kwalitet yang biasa . .. . (B'Maj . 10) 
s .... kami mendapat dropping air .... (B.Maj. 9) 
t. Kemudian di samping itu kegiatan sekretariat .. .. (B.Maj. 9) 
u. . .. di waktu-waktu senggang dari kuliah dan praktikum . . .. (M .Bog. 6) 
v. . . . akhir-akhir ini disinyalir krisis moral .... (L.Cim. lOb) 
w. . . . maupun melalui leaders daripada KNPI . ... (B.Maj . 13) 
Tentu saja dapat dicatat beberapa kesalahan pemakaian kata asing itu 
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oleh responden. Misalnya: " ... yang menggambarkannya adalah arsitektur", 
sedangkan yang dimaksud ialah arsitek, yakni orangnya. Tidak perlu dikata-
kan : " . . . dalam bidang transportation ... " sebab BI cukup dikatakan 
dalam bidang transpor atau transportasi (=pertransporan), dan sebagainya. 
2.2.1.3 Akhiran -an dari Bahasa Daerah 
Akhiran -an yang berasal dari bahasa daerah (BD) banyak mempenga-
ruhi bentukan kata BI. Fungsi dan makna akhiran -an yang berasal dari BD 
itu banyak macamnya. Oleh karena itu, imbuhan itu tidak dibicarakan se-
kaligus dengan imbuhan -an asli Bl. Sudah dikemukakan pada laporan per-
tama bahwa pengaruh pemakaian akhiran -an seperti yang dijumpai dalam Bl 
itu berasal dari bahasa daerah Jawa atau Sunda. 
Sudah pula dikemukakan pada laporan pertama bahwa fungsi akhiran 
-an pad a morfem dasar kata bend a membentuk ajektif atau memberikan mak-
na 'sifat' pada kata benda yang berakhiran -an itu . Dari data disebutkan 
kata-kata seperti gedongan, burung ocehan, panenan, rajaban, mauludan, dan 
bujangan. 
Sering kita jumpah bahwa akhiran -an itu seolah-olah tidak berfungsi 
karena dalam Bl untuk bentukan seperti itu akhiran -an tidak perlu dipakai, 
misalnya , agak baikan, lebih rendahan, sendirian, habis kerjaan, dan supaya 
bebasan. 
Ada akhiran -an yang memberikan makna khusus pada kata itu seperti 
belakangan, duluan, Jain maknanya dari bila kata itu diberi akhiran -an. Pada 
kara ulang akhiran -an itu memberikan bermacam-macam makna, misalnya: 
terus-terusan menyatakan intensifikasi (=terus-menerus); 
tidak lagi musim-musiman 'kalau datang mll'3imnya' (=hanya bermusim); 
pakai pokrok-pokrolan 'memakain cara seperti pokrol, 
minum mabok-mabokan 'minum sampai mabok' 
Banyak bentuk, dengan akhiran -an yang ditemukan dalam data tulisan 
pada penelitian pertama tidak dijumpai dalam penelitian lisan ini. 
Beberapa contoh dari data adalah sebagai berikut: 
a. RW saya letaknya di golongan ... . (L.Ban.12) 
b .. .. menurut istilah orang di sini, ialah burung ocehan (L.BanlS) 
c. . .. kalau akan diadakan panenan, kita .... (A.Kar .1) 
d .... dalam menghadapi rajaban, mauludan, begitu. (A.Kar.9) 
e . . . . waktu itu yang bujangan, mungkin .... (M.Bog.10) 
f. .. . petani yang bonafit bisa secara sendirian .... (A.Kar.2) 
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g .... habis kerjaan itu kan udah, tapi .... (A.Kar.4) 
h. . . . seperti biasa begitu agak sedikit baikan lah. (M.Ser .5) 
i. ... ada yang lebih rendahan sedikit .... (M.Ser .5) 
j . . . . berbahasa Jawa yang halus supaya bisa bebasan .. :. (M.Ser.8) 
k .. .. setelah itu belakangan ini Pak Anton .... 
1. . . . mencapai sasaran tidak lagi seperti sekarang ini musim-musiman .. . 
(A.Cir.7) 
m. . . . saya terus-terusan mengajarkan ilmu pasti . .. (B.Maj .17) 
n. . . . jangan pakai prokok-prokolan mengajarqn ilmu pasti .... (B.Ja. 17) 
o. . . . masih banyak pemuda-pemuda itu suka mabok-mabokan .... (A.Kar. 7) 
Sudah dikatakan pada laporan penelitian yang pertama, besar sekali 
frekuensi pemakaian akhiran -an yang berasal dari BD itu sekarang. Oleh 
sebab itu, perlulah dipertimbangkan secara bersungguh-sungguh tambahan 
makna akhiran -an ke dalam Bl sebagai yang dijumpai dalam bentukan dengan 
akhiran -an dalam pemakaian bahasa sehari-hari karena tidak dapat disangkal 
ada di antaranya yang dapat memperkaya BI .. Akhiran -an yang dijumpai 
dalam Bi dewasa ini tidak lagi sangat terbatas maknanya seperti dalam BI 
asli {baca bahasa Melayu). Lain halnya kalau bentuk itu dianggap tidak perlu" 
karena sudah "terwakili" oteh bentuk Bl asli. Misalnya, sekolah tidak perlu 
lagi dikatakan sekolahan. Jalan tidak perlu Jagi dikatakanjalanan, dan sebagai· 
nya. 
2.2.2 Awalan Asing dan Daerah 
Sudah dikemukakan pada laporan yang pertama bahwa persoalan 
bahasa asing lebih · sulit dipecahkan daripada persoalan akhirannya. Per· 
soalannya ialah apakah ·morfem-morfem terikat seperti antar-, swa- sub-, 
re-, pra- eks, ekstra, intra, tata, dan non- dapat disebut imbuhan-awalan 
{prefiks) dalam Bl. Di samplng itu, apakah kata-kata bentukan dengan mor· 
fem-morfem terikat seperti itu disebut kata bersusun {complex word) atau 
kata majemuk (compound word). · 
Demikian pula dengan awalan yang berasal dari bahasa daerah (Jawa) 
seperti awalan ke- pada kata-kata ketawa, ketemu, kecandu, dan kebayang 
itu dimasukkan ke dalar,n sistem imbuhan BI dan disebut juga sebagai awalan 
Bl. Hal itu sudah dikemukakan pada laporan penelitian yang pertama. 
Mengenai awalan ke· dari bahasa daerah itu dikemukakan hal-hal be· 
rikut . 
l) Jika awalan ke dari BD itu bersaingan pemakaiannya dengan awalan ter-
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BI yang fungsi dan maknanya sama, sebaiknya bentuk awalan ter- Bl saja 
yang dipakai. Jadi, tidak usah dipakai (dalam bahasa ragam resmi) ketawa, 
ketubruk, kepukul, melaiI1kan tertawa, tertubruk, terpukul. 
2) Jika kata pinjaman dengan awalan ke- itu mengandung makna dan awalan 
ke- pada kata bentukan itu tidak dapat digantikan oleh awalan ter- BI, 
awalan ke- pada kata bentukan itu tetap dipakai tetapi dianggap sebagai 
kata pinjan1an dalam bentuk utuh (awalan ke· + morfem dasamya). 
Contoh yang dikemukakan ialah kelelap dan kepingin. Tidak dapat di-
jadikan terlelap s~bab mengandung makna Jain, yaitu 'tertidur dengan 
nyanyak', sedangkan terpingin tidak ada maknanya dalam Bl. Kata kecandu 
tidak dapat dijadikan tercandu. 
Contoh dari data adalah sebagai berikut: 
. a .... sampai mereka sudah kecandU sekali .... (B.Maj.13) 
b, ... kadang-kadang ya kita ketemu dengan orang Sunda .... (A.Cir.5) 
c. , .. Karawang ini kebilang Pak, dulunya orang sini .... (A.Kar.8) 
d. , . . karena tidak kebayang sekali. (M .Ser .11) 
Mengenai morfem terikat seperti pro-, antar-, dan eks, dapat dikemu-
kakan pendapat sebagai berikut. 
1) Jika di antara morfem itu dengan kata yang diikutinya dapat disisipkan 
kata lain, morfem itu tidak dapat disebut awalan sebab menyalahi sifat 
awalan. Misalnya, anti kanker dapat dikatakan anti terhadap kanker. 
Jadi, anti walaupun terikat pada kata yang diikutinya tidak dapat disebut 
awalan (preftks). 
2) Jika morfem itu dapat juga dijadikan kata bersusun, artinya dapat diberi 
imbuhan, morfem itu menyalahi sifat awalan, Jadi, tidak dapat digolongkan 
kepada awalan. Misalnya, tata kota, tata lingkungan, morfem tata di-
bentuk dengan awalan meN- menjadi menata kota, menata lingki.mgari. 
Dapat dikatakan, kota ditata. Jadi, tata tidak dapat disebut awalan. 
3) Apabila morfem itu selain posisi awal dapat juga menduduki posisi lain, 
morfem itu tidak dapat disebut awalan, Misalnya, orang yang pro dan 
anti. 
Apabila ketiga kriteria di atas dapat dikenakan pada morfem asing se-
perti itu, morfem itu tidak dapat disebut awalan. Mungkm dalam · perkem-
bangan BI kemudian morfem seperti antar, pra, swa, dan tuna kelak dapat 
berfungsi sebagai awalan benar. Hal itu bergantung kepada bagaimana motfem-
morfem itu digunakan oleh para pemakai bahasa dalam bentuk pembentukan 
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kata:kata baru. 
Beberapa contoh dari data adalah sebagai berikut . 
a .. . . sebagai kota perdagangan antarkota, .... (B.Jar. 7) 
b .. . . kota administratif Cimahi adalah eks kecamatan Cimahi. (L.Cim.1) 
c . . .. melaksanakan hal-hal ekstra kurikuler ... . (B.Jar .4) 
d. Pada yang nonpribumi diberikan juga .. .. (B.Jar. 7) 
e . . . . katakanlah itu prasekolah .... . (M.Bog. 6) 
f. . . . pemerintah mengalami restruktur, ya mengalami restrukturil .... 
(A.Cir.5) 
g. dinarriakan sub-inspeksimesjid .... (L.Cim.10) 
h .. . . dengan biaya seratus presen swadaya masyarakat ... . (B.Jar.9) 
i. . . . prosedur dan tata kerja daripada DPR. (L.Ban.1) 
2.2.2.l Awalan Nasalisasi 
Dalam penelitian lisan yang dilakukan ini banyak ditemukan kata-
kata bentukan dengan awalan nasalisasi N- /m-, n-, 11- , · n-/ seperti mentas, 
muji, narik, nanam, ngepe/, dan ngantuk. Bentuk dengan /n/ seperti nyetel 
dan nyontek tidak ditemukan dalam data lisan ini. 
Seperti yang dikemukakan pada laporan penelitian yang pertama, yaitu 
bahwa bentukan dengan nasalisasi seperti itu haruslah dianggap sebagai pe-
ngaruh BD atau dialek setempat saja. Bentuk-bentuk seperti itu diwakili 
dalam BI ragam resmi dengan bentuk meN- seperti yang sudah dibicarakan 
pada pasal 2.1. l.l . Semua bentuk di atas tadi dapat dikembalikan pada 
bentuk baku Bl, yaitu mementaskan, memuji, menarik, menana1?1, mengepel 
(atau mempel),dan mengantuk. Oleh karena itu, awalan nasalisasi untuk me-
nyatakan bentuk aktif tidak perlu diterima dalam Bl baku karena sudah ada 
bentuk meN-. Bagaimanapun dalam bahasa percakapan sering muncul pe-
ngaruh BD atau dialek terhadap pemakai bahasa yang dwibasa itu. Bahkan, 
seorang responden menggunakan bentuk 'ngajual' seperti dalam bahasa 
Sunda. 
Contoh yang dikutip dari data adalah sebagai berikut . 
a . .. . rombongan kuda lumping dari Klayar untuk mentas di TVRl (A. 
Cir.11) 
b .... saya muji syukur kepada hadirat Allah .... (M.Bog. 3) 
c .... sawah ditinggal dia naik becak .... (A.Kar.4) 
d ... . sudah kering itu baru nanam lagi padi. (A.Kar.11) 
e. Banyak sekali pemuda-pemuda yang .. .. (L.Cim.10) 
f. ... Bekasi itu ngomongnya Sunda enggak, Betawi enggak .... (A.Kar.3). 
g. ... ya ngajual satu batang lima rupiah . .. (M.Bog.5) 
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2.3 Kata Ulang 
Yang dimaksud dengan kata ulang ialah semua bentuk kata yang meng-
alami perulangan, baik perulangan utuh atau perulangan sebagian. Bentuk 
dasar kata ulang itu (komponennya) harus sekurang-kurangnya salah satu 
berupa kata. Oleh karena itu, seperti apa yang dikemukakan dalam laporan 
penelitian yang pertama kata-kata yang dalam tata bahasa tradisional biasa 
disebut kata ulang semu seperti kupu-kupu dan rama-rama yang tanpa per-
ulangan tidak mengandung makna. Kata-kata seperti tiba-tiba dan hati-hati 
jika tidak diulang mengandung makna yang lain sekali dari bentuk ulangnya, 
tidak digolongkan dalam kata \dang. Kata-kata seperti itu digolongkan ke da-
lam golongan kata sederhana (simple word) saja. 
2.3.1 Bentuk Kata Ulang 
Kata ulang menurut bentuknya dapat idbedakan atas : 
1) kata ulang utuh 
2) kata ulang sebagian 
3) kata ulang berimbuhan 
4) kata ulang berubah bunyi 
2.3.1.l Kata Ulang Utuh 
Kata ulang utuh dapat terdiri dari; 
I) morfem dasar saja: duga-duga, lihat-lihat, sarana-sarana, dan sebagainya; 
2). kata bersusun: penataran-penataran, kesibukan-kesibukan, dan sebagainya; 
3) kata majemuk: mata pelajaran-mata pelajaran, mata kuliah-mata kuliah, 
dan sebagainya. 
Morfem dasar kata ulang itu dapat terdiri dari kata benda, kata kerja, 







lihat-lihat, membuang-buang, menduga-duga 
sering-seringnya, kebiru-biruan 
sudah-sudah, itu-itu 
2.3.1.2 Kata Ulang Sebagian 
Disebut kata ulang sebagian apabila bentuk dasarnya hanya mengalami 
pengulangan seba~ian, misalnya seseorang, tetangga, sesama (dari data), 
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tetaman dan pepohonan. Contoh-contoh itu memperlihatkan bahwa bagian 
yang berulang ialah bagian awal morfem dasar. 
Ada juga kata ulang yang mempedihatkan perulangan bagian akhir 
morfem dasarnya, misalnya perlahan-lahan, segala-gala, seolah-olah, pertama-
tama, berdikit-dikit, dan'sedikit-dikitnya. 
Pada laporan peneHtian yang pertama, kata perlahan-lahan, pertama-
tama, segala-gala, sedikit-dikitnya, tetamu, tetangga, dan leluhur telah di-
kupas. 
2.3.1.3 Kata Ulang Berimbuhan 
Kata ulang berimbuhan mengalami dua macam proses, yaitu proses 
perulangan dan proses pengimbuhan. Contoh secara terperinci diberikan 
pada laporan penelitian yang pertama. 
Dari data dikutip contoh berikut, berkata-kata, bersama-sama, ikut· 
ikutan, musim-musiman; turun-temunm; penataran-penataran; butuh-mem-
butuhkan, dan sebagainya. 
2.3.1.4 Kata Ulang Berubah Bunyi 
Yang 4igolongkan ke dalam kata ulang berubah bunyi ialah kata ulang 
yang salah satu komponennya merupakan kata seperti: 
sayur -~~ sayur-mayur: 
serta --;. serta-merta; 
gerak --~ gerak-gerik: 
balik --~ bolak-balik. 
Pada umumnya komponen kedua mengalami pernbahan bunyi. Kata 
ulang dengan komponen pertama yang berubah ·bunyi, hanya ditemukan 
pada kata bolak-balik. Kata ufang jenis ini tidak ditemukan pada data pe· 
nelitian ini. 
Kata-kata seperti compang.camping, tunggang-langgang, teka·teki, 
yang dalam tata bahasa tradisional biasa disebut kattl ulang berubah bunyi 
juga, telah diuraikan pada laporan penolitian yang pertam1i, 
2.3.1.S Fungsi dan Makna Kata Ulang 
Perulangan berfungsi menyatakan, antara lain . pengertian jamak, ber-
macam-macam, makna keserupaan, makna iteratif atau menyatakan inter-
sifitas. Dari data yang terkumpul dikutip contoh berikut: 
a) dengan md kata kerja: 
(. 
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l) menyatakan bermacam-macam pekerjaan: 
a. Arisan terutama dan kursus jahit-menjahit; memasak dan kecantikan 
(M.Ser.12) 
b. Masak-memasak juga dari ibu-ibu, terutama ibu-ibu yang pandai be-
gitu. (M.Ser.12) 
2) menyatakan saling, pekerjaan beralasan: 
a .... kita satu sama lain saling butuh-membutuhkan di dalam bidang-
bidang ya pendidikan misalnya saja .... (A.Cir.IO) 
b. ... ada saling tolong-menolong dari masing-masing anggota dan .... 
(M.Bog.12) 
3) menyatkan makna iteratif: 
~. ... tetapi kita sempat membuang-buang waktu yang sesungguhnya 
bisa dihemat .... (A.Cir .11) 
b. ... daripada mengejar-ngejar pekerjaan di luar yang tidak berketentu-
an, .... (M.Bog.12) 
· 4) menyatakan 'batas' (hingga, sampel) : 
... jadi pengalaman pahit itu barangkali yang menyebabkan saya mati-
matian, belajar, dan .... (M.Bog.6) 
5) menyatkan intensifitas: 
Jadi, tidak bisa ditinggal-tinggalkan ebab merasa was-was selalu kalau .... 
(A.Cir.4) 
b) Dengan md. kata benda: 
l) menyatakan banyak/bermacam-macam: 
a. . . mengenai olahraga sarana-sarana yang ada di Pertamina, .... (A.Cir .I) 
· b. . . terutama buah-buahan yang terkenal di daerah kami ini seperti 
durian, .... (M.Ser.I) 
2) menyatakan makna 'beberapa': 
a ..•. apa yang telah dikerjakan bertahun-tahun yang lalu itu ternyata .... 
(A.cir.7) 
b .... ternyata memakan waktu beberapa hari .... (A.Cir.11) 
c) Dengan morfem dasar kata sifat: 
I) menyatakan tingkat superlatif: 
a .... belurn bisa diterangkan dengan sedalam-dalamnya. (A.cir.4) 
b .... .. maka saya harus membagi., mengatur waktu sebaik-baiknya. (L.Ban. 7) 
2) menyatakan pengertian 'agak': 
a. .. . bodinya kecil kemudian warnanya itu kebiru-biruan, memang bagus 
sekali burung tersebut. (L.Ban.15) 
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b ... . sudah sia-sia, biarpun bagaimana ayang kecil-kecilan asal bisa me-
neruskan . (A.Cir.9) 
d. dengan morfem dasar kata bilangan: 
1) menyatakan 'kumpulan': 
Ketiga-tiganya harus dapat dimanfaatkan di dalam suasana ibadah. 
(L.Ban.13) 
Belum emua makna perulangan tercakup dalam contoh-contoh yang di-
kutip dari data di atas. Sebagian sudah dijelaskan dalam laporan penelitian 
yang pertama. Yang lainnya mungkin belum terungkapkan dalam kedua buah 
laporan ini. Untuk membahas kata ulang dan perulangan secara mendalam 
dan secara luas dpiperlukan penelitian khusus serta pengamatan yang lebih 
mendalam tentang berbagai kemungkinannya. Beberapa masalah kata ulang 
yang perlu mendapat perhatian akan disinggung pada bab selanjutnya. 
2.4 Kata Majemuk 
Supaya bahasan mengenai kata majemuk ini tidak menjadi tumpang 
tindih dengan apa yang telah dikemukakan pada laporan penelitian yang 
pertama, yang tertulis pada laporan pertama itu di sini tidak diulang lagi. 
Perumusan mengenai kata majemuk lebih sulit daripada bagian-bagian lain 
daripada morfologi, justru karena dalam BI tidak ada ciri yang menonjol se-
kali sebagai penanda yang jelas untuk membedakan kata majemuk daripada 
yang bukan kata majemuk, atau daripada jenis frase yang lain. 
Kriteria dalam menentukan kata majemuk BI dapat dirumuskan sekali 
lagi sebagai berikut. 
1) Komponen-komponennya terdiri dari beberapa unsur langsung (Immediate 
Constituents) yang bebas. Jadi, unsur-unsur itu dapat berupa kata atau 
morfem dasar yang dapat dibentuk menjadi kata bersusun. 
2) ·Di antara kedua komponennya tidak dapat disisipkan unsur lain (morfem 
bebas atau morfem terikat). 
3) Gabungan komponen-komponennya membentuk satu pusat. Artinya, 
jika komponen-komponen itu diberi keterangan, keterangan itu memberi 
sifat kepada kesatuan itu, bukan kepada salah satu bagiannya. 
4) Apabila komponen-komponennya terbentuk dari kata benda + kata kerja, 
· sifat hubungannya tidak membentuk konstruksi pelaku pen1aku (actor 
action construction) 
Berdasarkan keempat kriteria yang dikemukakan di atas, dapat diten-
tukan/ ditetapkan bentukan manakah yang disebut kata majemuk dan mana 
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yang tidak. Yang tidak memenuhi persyaratan yang disebutkan dalam ke-
empat krite.ria di atas digolongkan ke dalam frase . 
Makna perumusan kriteria di atas yang disertai contoh diuraikan se-
bagai berikut. 
Kriteria Pertama 
Kriteria ini mengemukakan bahwa komponen-komponen sebuah kata 
majemuk (compound word) BI haruslah morfem be bas seperti rumah sakit, 
meja tu/is, dan kereta api merupakan morfem bebas (free morpheme). Atau, 
sebuah morfem dasar yang dapat dibentuk menjadi kata bersusun, misalnya 
kembang biak. Komponen kedua 'biak' bukan sebuah morfem bebas, tetapi 
dapat dibentuk menjadi sebuah kata bersusun seperti membiakkan, dan 
berbiak. Oleh karena itu, konstruksi kembang biak, berkembang biak, me-
rupakan konstruksi kata majemuk. 
Paduan kata seperti ma/a petaka, sedu sedan, dan gegizp gempita tidak 
dapat digolongkan kepada kata majemuk. Salah satu komponennya, yaitu 
petaka, sedan, dan gempita bukan morfem bebas. Kata-kata itu juga bukan 
morfem yang dapat dibentuk menjadi sebuah kata bersusun seperti morfem 
'biak' di atas. 
Bentuk-bentuk seperti itu diberi nama kata bersusun (complex word) 
saja. Jadi, bentuk itu bukan kata majemuk atau frase. Morfem-morfem se-
perti petaka, sedan, dan gempita disebut morfem terikat morfologis nonim-
buhan sebab merupakan morfem terikat (morfologis), tetapi bukan afiks. 
Kriteria Kedua 
Dalam kriteria ini dinyatakan bahwa di antara komponen-komponen 
kata majemuk tidak dapat disisipkan unsur lain, baik bentuk bebas maupun 
bentuk terikat. Apabila di antara komponen kata majemuk itu disisipkan 
unsur lain, makna yang terkandung pada kata majemuk itu hilang. Misalnya, 
dari data ditemukan kata kasir muda yang artinya 'pangkat kasir yang ren-
dah'. Di atasnya, misalnya ada kasir kepala. Contoh lain, lektor muda, direk-
tur muda, raja muda. Bila disisipkan kata yang di antara kedua komponen 
kata majemuk itu menjadi kasir yang muda, makna tadi hilang (berubah) 
sebab kasir yang muda artinya 'seorang kasir yang masih muda (usianya)'. 
Demikian juga halny.a dengan /ektor yang muda, direktur yang muda, dan 
raja yang muda. Kata-kata itu tidak mengacu kepada makna pangkat atau 
jabatan, melainkan mengacu kepada usia yang bersangkutan. 
Contoh dari data dalam ikatan kalirnat ialah sebagai berikut. 
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a .... , kemudian ada peningkatan sedikit menjadi kasir muda. (A.Cir.6) 
b. Ya, insinyur tidak ada, hanya sarjana ada, sarjana muda beberapa orang. 
(A.Kar.IO) 
c. Orang tua kami sendiri adalah pensiunan. (A. Cir.1) 
Kriteria Ketiga 
Dalam kriteria ini dikatakan bahwa gabungan komponen kata majemuk 
itu membentuk satu pusat. Dengan demikian, kata-kata yang ditambahkan 
kepadanya sebagai atributif berfungsi sekaligus untuk kesatuan kata ma-
jemuk itu, bukan untuk salah satu komponennya. Dari data dikutip kata 
jangka pendek. Kalau ditambahkan kata 'kedua' di belakang kata majemuk 
itu, kata majemuk itu menjadi jangka pendek kedua, misalnya dalam frase 
program jangka pendek kedua, kata 'kedua' berfungsi menjadi keterangan 
(atribut) terhadap jangka pendek bukan hanya terhadap pendek; "'pendek 
kedua atau *pendek ketiga, tidak ada maknanya. Bandingkan dengan uraian 
pendek yang dapat dikatakan uraian pendek sekali (uraian/pendek--sekali). 
Artinya, 'uraian yang sangat pendek'. Jadi, kata 'sekali' hanya berfungsi 
terhadap kata pendek. Oleh sebab itu, uraian pendek bukanlah kata m~jemuk, 
melainkan frase biasa. 
Contoh dari data dalam ikatan kalimat adalah sebagai berikut. 
a .... memikirkan masalah kehii;lupan seni dalamjangka pendek .... (A.Cir.7) 
b. Kemudian,seni rupa karena di Cirebon banyak pelukis. (A.Cir.7) 
c. Ternyata saya menceritakan dulu latar belakang mengapa saya ini .... 
(A.cir.I) 
Kriteria Keempat 
Kriteria ini tidak terdapat pada laporan penelitian yang pertama dan 
hanya bersifat sebagai pelengkap terhadap ketiga kriteria sebelumnya. Lagi 
pula hanya khusus untuk kata-kata majemuk yang terdiri dari komponen-
komponen kata benda + kata kerja. 
·walaupun komponen-komponennya terdiri dari kata benda + kata ker-
ja, kedua unsur itu tidak membentuk konstruksi pelaku-perilaku. Contoh-
ny~ kolam renang, meja tulis, 1Umah makan, mengandung mak"ua 'kolam 
tern pat berenang', 'meja tempat menulis', 'rumah temp at makan '. 
Bentuk Unsur Langsung 
Seperti yang dikemukakan pada laporan penelitian yang pertama, 
unsur langsung (IC) kata majemuk dibeda-bedakan sebagai berikut. 
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I) kata sederhana + kata sederhana (simple word + simple word) 
2) kata sederhana + kata bersusun (simple word+ complex word) 
3) kata bersusun + kata sederhana 
4) kata sederhana + kata majemuk (simple word+ compound word) 
5) kata majemuk + kata sederhana 
6) kata bersusun + kata bersusun 
7) kata bersusun + kata majemuk 
8) kata majemuk + kata bersusun 
9) kata majemuk + kata majemuk 
Contohnya dapat dilihat pada laporan penelitian pertama. 
Beberapa contoh kata majemuk lagi yang dikutip dari data dalam ikatan 
kalirnat adalah sebagai berikut. 
a .... , misalnya kolam renang dan tempat-tempat rekreasi lainnya. (A.cir.2) 
b •.. bahwa orang heran kami yang tidak berusaha dapat melaksanakan 
ibadah ha/i. (A.Kar.7) 
C'. Sidang pleno biasanya bersifat umum dihadiri oleh semua anggota, ... 
(L.Ban.1) 
d .... sekarang Karawang saja sudah mempunyai 870-an kontak tani (L.Kar .14) 
e .... agar kerja sama yang .baik dalarn rangka meningkatkan kesadaran ber-
agama .... (L.Ban.3) 
f .... saya sebagai seorang dokter hewan. (L.Ban.4) 
g. . .. seperti dalam kavaleri, terus angkutan kuda beban dan 1 .... (LBan.4) 
h. . .. jadi kita berhubungan dengan golongan menengah, .... (L.Ban.5) 
i. ... apakah untuk ikatan dinas a tau .... (L.Ban.8) · 
j .... guru-guru banyak sekall yang menyalahkan bimblngan test ini, 
(L.Ban.9) 
k .... saudara-saudara kita sebangsa di Irian Jaya dan Bali itu yang terkena 
gempa bumi ... (L.Ban.13) 
I. . . tupa·tugas itu dilaksanakan mereka dengan penuh tanggung jawab. 
(BJar.4) 
m. Wawasan Nasional ini adalah suatu pandangan geopolitik dan .... (L.Ban.13) 
n. .. . aurat itu 1udah karni susun, makaudnya supaya dikirim ke waU kota ... 
(A.Cir.7) 
BAB III KESIMPULAN DAN SARAN 
3.1 Tentang Hipotesis 
Apa yang dikemukakan sebagai hipotesis pada penelitian pertama 
mengenai bahasa tulisan dan pada penelitian kedua ini mengenai bahasa. 
lisan, ternyata tidak terbukti secara seratus persen sebagai yang dipikirkan 
semula. 
a) Dari data yang dikumpulkan terbukti bahwa dari segi morfologis kebanyak-
an bentuklama seperti tercantum dalam buku-buku tata bahasa yang masih 
dipakai sampai sekarang ini masih tetap dipatuhi. 
Bentukan bar\l yang dibuat masih tetap mematuhi aturan-aturan 
bahasa yang ada (baca: aturan dasar seperti dalam bahasa Melayu), tetapi 
lebih kaya dan bervariasi. Ada eksperimen dalam bentukan kata-kata de-
ngan unsur bahasa yang ada sehingga apa yang dulu belum pernah di-
jumpai dalam bahasa Melayu kini ada dalam BI modern. 
Demikian juga untuk membuktikan secara meyakinkan apa yang di-
kemukakan dalam hipotesis, diperlukan penelitian yang lebih meluas, 
baik populasi sampel yang agak besar jumlahnya maupun sumber data 
yang lebih bervariasi. Juga, diperlukan waktu yang agak panjang atau 
waktu yang cukup untuk melakukan pengamatan dan penelitian secara ti-
dak terburu-buru, tetapi secara lebih teliti dan seksama. Dengan demi-
kian, akan ditemukan bermacam-macam unsur baru yang dapat dipakai 
untuk menetapkan pendirian kita. 
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b) Ternyata, bahwa bentuk-bentuk yang ditemukan dalam penelitian bahasa 
lisan ini kebanyakan lebih sederhana. Artinya, tidak banyak tampak ekspe-
rimen para pemakai bahasa dengan bentukan-bentukan baru. Mungkin 
hal ini disebabkan oleh keharusan bercakap secara spontan dan tidak ada 
waktu untuk berbentuknya. Oleh karena itu, yang lahir dari wawancara 
hanyalah bahasa lisan. Bahkan, sangat sering dicampur dengan dialek atau 
bahasa daerah baik bentukan kata maupun pemakaian kosa kata. 
c) Baik dalam penelitian bahasa tulisan yang pertama maupun penelitian 
bahasa lisan, penggunaan kata-kata asing dalam segala macam bentuk dan 
variasi sangat banyak. Ada kata asing yang dipakai sebagaimana aslinya dan 
ada yang sudah diindonesiakan. Bahkan, tidak jarang ditemukan pengguna-
an yang salah, baik penggunaan kata itu ditilik dari segi maknanya mau-
pun penggunaan bentuk kata pengaruh pemakaian kata-kata asing memang 
sudah sangat meluas di kalangan masyarakat pemakai bahasa. 
d) Pada umumnya kebanyakan pemakai bahasa tidak dapat melepaskan 
diri drari pengaruh bahasa itu. Dalam penelitian lisan ini bukan hanya 
bentuk kata dipengaruhi oleh bentuk kata bahasa ibu (terutama bahasa 
Sunda karena sebagian besar responden adalah dari suku bangsa Sunda), 
tetapi juga struktur kalimat. Ditemukan juga bentuk-bentuk seperti 
ditaekkan {alih-alih dinaikkan) atau · ditaikkan, ngajar, dan nganggur. 
Bahkan, ditemukan juga pengaruh dialek Jakarta seperti dikeluarin, ne-
rangin, pingin, kerjaan, ditanyain, mendatangin, nggak, enggak, ginian, 
dan begituan. 
Struktur kalimat, baik yang dipengaruhi oleh struktur bahasa ibu mau-
pun struktur bahasa santai {bahasa sehari-hari), juga banyak kita jumpai, mi-
salnya: di ... oleh saya atau oleh kami, dan saya sedikit gemari. Bahkan, tidak 
sedikit kesalahan bahasa yang kita jumpai, baik yang berupa pleonasme, 
hiperkorek, maupun kontarninasi . 
Contoh-contoh di bawah ini merupakan kesalahan.bahasa. 
(a) segala kegiatan-kegiatan, banyak supir-supir, banyak sekali siswa-siswa, 
beberapa koran-koran, banyak istilah-istilahnya, banyak pelukis-pe-
lukis, dan sebagainya; 
(b) suatu sesepuh-sesepuh, suatu lembaga-lembaga; 
(c) para ibu-ibu, para karyawan-karyawan; 
{d) saling tolong-menolong, saling butuh-membutuhkan; 
(e) dipelajarkan, mereka-mereka, untuk supaya, dan sebagainya. 
Kata-kata dari bahasa asing dan daerah yang sudah dianggap menjadi 
kosa kata BI seharusnya dimasukkan ke dalam kamus. Setiap kali sebuah 
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kamus umum dicetak ulang, kata baru yang belum terdapat pada cetakan 
sebelumnya harus ditambahkan. Hal itu dimaksudkan agar para pemakai 
bahasa tahu bahwa kata itu sudah menjadi kata Indonesia. 
~.2 Tentang bnbuhan dan Pengimbuhan 
I) Pada penelitian morfologi BI tulisan dalam penelitian lisan ini pun tidak 
ditemukan kata bentukan dengan awalan peng- seperti pada kata-kata 
pengrusakan, pengrawatan, dan penglepasan, yaitu awalan peN- yang 
dilekatkan pad a morfem dasar bermorfem awal /r, l/, lalu memunculkan 
almorf peng-. 
2) Pada penelitian ini ditemukan bentukan dengan "akhiran" asing -ir se-
perti terisolir, diantamir, dan menyertir. Seperti yang dikemukakan pada 
penelitian yang pertama harus ditetapkan satu pendirian mengenai hal itu 
karena dewasa ini bersaing tiga bentuk, yaitu dengan -ir, meN- ... -kan, dan 
meN- saja, misalnya mengorganisir, mengorganisasikan, mengorganisasi. 
Contoh dalam bentuk di- adalah diorganisir, diorganisasikan, dan diorga-
nisasi. Di samping bentuk-bentuk di atas, muncul juga bentuk meN- ... 
-ir-kan seperti pada kata memproklamirkan. 
Perlu ditetapkan morfem-morfem terikat mana yang bukan nonin1buhan 
seperti tuna-, swa-, pra-, non-, dan pro-, yang sudah dapat dimasukkan 
ke dalam sistem imbuhan BI sehingga dapat dikatakan atau disebut awalan 
(prefiks ). Demikian pula dengan akhiran-akhiran asing seperti -is, -isasi, 
-isme, -ir, -i ( dari bahasa Arab), -wan, -man, dan -a/-i ( dari bahasa Sanse-
kerta) yang sudah dapat dimasukkan ~e dalam golongan akhiran (sufiks) 
Bl. 
3) Perlu ditetapkan pendirian mengenai awalan ke- yang bei'asal dari bahasa 
daerah seperti pada kata-kata ketawa, dan ketemu, dan kesasar. Juga, 
mengenai akhiran -an yang berasal dari BD dan yang terakhir ialah awalan 
dengan bentukan nasalisasi seperti pada kata-kata ngobyek, nganggur, 
nyontek, dan nyari. 
4) Perlu dipertegas lagi ketentuan mengenai kata-kata yang ditulis serangkai 
dengan yang harus terpisah, misalnya, mata pelajaran, mata kuliah, olah 
raga, atau matapelajaran, matakuliah, dan olahraga. 
Dalam data yang dikumpulkan (pada bahasa tulisan) tampak benar 
ketidakseragaman cara menuliskan kata-kata seperti itu. Ada yang melukis-
kan serangkai sebagai satu kata, ada yang memisahkan sebagai dua kata, dan 
ada pula yang menghubungkannya dengan tanda garis. 
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3.3 Tentang Kata Ulang 
Perlu ditetapkan secara jelas apakah kata ulang itu dan bagaimana 
komponen-komponennya. Perlu ditegaskan apakah kata-kata seperti kupu-
kupu, lobi-lobi, hati-hati, tiba-tiba, compang-camping, dan tunggang langgang 
dapat disebut kata ulang. Di samping itu, perlu dipikirkan cara penulisan kata 
majemuk bila mengalami perulangan , seperti rumah-rumah sakit, rumah sakit 
rumah sakit, rumah-sakit-rumah sakit. 
3.4 Tentang Kata Majemuk 
Perlu dipertimbangkan apakah yang disebut kata majemuk itu dan 
bagaimana ciri-cirinya. Perlu ditetapkan ap~kah kata majemuk dalam BI ada 
atau tidak ada sebab ada sebagian linguis yang mengatakan bahwa dalam BI 
tidak terdapat kata majemuk. Yang ada hanyalah bentuk idiometik. 
3.S Tentang Hal Umum 
Dalam penelitian lisan ini dapat dinyatakan bahwa bahasa Indonesia 
yang dipakai oleh rata-rata para responden kurang baik dalam arti kurang 
mematuhi aturan-aturan bahasa, terutama struktur kalimat banyak yang ti-
dak teratur. Hasil wawancara yang direkam yang kemudian ditranskripsikan 
sangat baik dipakai sebagai bahan untuk meneliti bidang sintaksis. Pemakaian 
bahasa Indonesia yang.kurang baik itu barangkali disebabkan oleh latar be-
lakang pendidikan para responden yang rata-tata hanya sekolah dasar atau 
sekolah menengah pertama. Namun, jika dilihat bahwa sebagian besar di an-
tara mereka adalah para petugas yang tiap hari harus menggunakan BI, ke-
kurangan dalam pendidikan itu hendaknya sudah dapat ditutupi oleh pe-
ngalaman dalam masyarakat. 
Dalam penelitian pertama (tulisan) pada umumnya ditemukan bahasa 
Indonesia yang baik, dan terjaga. Masih perlu diadakan penelitian-penelitian 
lagi dalam bidang morfologi ini dalam waktu dan tempat lain, dan dengan 
responden yapg berlatar belakang sosial yang bermacam-macam agar dapat 
ditetapkan pendirian mengenai BI pada umumnya. Supaya didapat gambaran 
yang lebih jelas mengenai hal-hal tertentu dapat juga penelitian dibatasi pada 
bidang-bidang tertentu saja yang lebih sehingga didapat gambaran yang 
jelas mengenai hal itu. Hasil-hasil penelitian itu jika kemudian dikumpulkan 
tentulah menjadi satu kesatuan yang besar. 
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